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Akhir-akhir  ini  banyak  lagi  dibicarakan  r^asalali  pengusaha 
swasta  na3ional  di  Indonesia o  Penbicaraan  ser:aoar  itu  di  dalan 
nasyarakat  kita  naci  tidak  man  sonant  iasa  ner.yangkut  nasal  ah  apa 
yang  disobut  pengucafca-psngusaha'  "pribuni0  dan  °non  pribuni8. 

Di  negara  nanapun  aktivitas  produktif  t^myata  dilakukan 
oleh  penerintah;   sirasta  dan  us  aha  canpuran  di  antara  keduanya. 
Yang  berb'eda  adalah  besar  kecilnya  proporsi  peranan  yang  dipo- 
gang  oleh  ketiga  bentuk  itu  di  dalan  keseluru'han  aktivitas  pro- 
duktif  tadit  Perbedaan  itu  ditentukan  oleh  ideologi  ekononi  yang 
dipakai  sebagai  pegangan  oleh  pandangan  politik  yang  dianut  oleh 
penguasa  negara  yang  bersangkutan. 

Sebagai  negara  yang  tidak  nenganut  asas  etatisne  di  bidang 
ekononi,  Indonesia  nenberikan  kenungkinan  bekerja  yang  luas  bagi 
usaha  st^asta  di  dalan  nonghasilkan  produk  nasional.  Apakah  ke- 
nungkinan ini  dapat  dieksploitir  seluruhnya  oleh  pihak  3*/asta 
tergantung  dari  kesanggupan  ekononi  dan  kenanpuan  bisnis  swasta 
itu  sendiri.  Berde.carkan  penganatan  yang  toliti  dan  terus-nene- 
rus  kiranya  dapat  dikatakan  bahwa  ternyata  kenanpuan  dan  kesang- 
gupan  tersebut  pada  ununnya  nasih  lebih  kecil  daripada  kesenpat- 
an  yang  torbuka  seoara  uajar  naupun  yang  disediakan  secara  arti- 
fisiil  oleh  penerintah. 

Di  dalan  pengenbangannya  nenang  usaha  suasta  banyak  nQnghr- 
dapi  nasal ah;  nungkin  tidak  sebanyak  kersik  di  pantai  atau  daun 
di  rinba;  tetapi  ada»  Di  sanping  itu  oleh  karena  dunia  ekonor.i 
pada  aaasnya  adalah  satu  dunia  yang  dinanik,  acapkali  ter.jadi 
bahwa  penecahan  suatu  nasal  ah  neninbulkan  nasal  ah  baru  yang  ka- 
dang  kala  sifatnya  sudah  bukan  ekononi s  lagi  tetapi  SUdah  berupa 
problen  sosiologis  kalaupun  tidak  politis. 

Dalan  kenyataan  itu  naka  ANALISA  bulan  Pebruari  ini  hertdak 
mongajak  penbaca  bersana-sana  nenyadari  nasaiah  yang  dihadap^. 
lingicungan  swasta  tersebut,  dengan  alasan  klasik,  yaitu  nengeta- 
hui  nacalahnya  dengan  baik  3udah  norupakan  sebagian  langkah  ke 
arab.  penecahan.  Di  dalan  kosenpatan  ini  disajikan  dua  analisa 
singkat,  yang  satu  dituiis  oleh  Sjisnan  SL  3 IVA'xID JUNTAE  dan 
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yang  lain  oleh  Pande  Radja  SILALAHI.  Yang  pertaca  necbatasi 
analisanya  pada  e.".:pat  masalah  pokok,  sedang  yang  kedua  nele- 
takkan  fokus  penikiran  pada  subyek  ekononi  ya.ng  relatif  lonah 
di  dalan  sektor  s-rasta,  yaitu  apa  yang  lazirnya  disebut  seba- 
gai  pengusafaa  pribuni,   dan  pembahasannya  dibatasi  pada  aspek- 
aspek  non  ekonomis  yang  kiranya  tidak  kalah  pentingnya  untulc 
dltanggulangi  guna  qembantu  nonperkuat  subyek  ekonoLii  swasta 
yang  le$?aah  tersobirt, 

Senontara  ittr  di  bidang  internasional  A1IPJLX5A  kali  ini 
oenyajikan  dua  ulasan  aengenai  Siprus  dan  Eritrea,  yang  kedua- 
nya  ditulis  oleh  Ktrdi  3IP0YUD0. 
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Peranan  perusahaan  swasta  dalam  perabangunan  nasional  di 
Indonesia  khususnya  di  bidang  ekonomi,   dari  taaktu  ke  waktu 
seraakin  besar.  Dengan  produk-produk  baru  dan  atau  produk  yang 
disempurnakan  mereka  rcenasuki  pasar  untuk  raemperebutkan  daya 
beli  nasyarakat  yang  sahgat  terbatas.  Mereka  terdiri  dari  ber~ 
bagai  keiompok  yang  pada  dasarnya • raerupakan  pasaing  satu  tar- 
ha dap  yang  lain  dan  raasing-masing  sadar  bahwa  kue  yang  mau  di- 
bagi  ad&lah  tertentu.  Kaka  itu  harus  dipersiapkan  produksi 
dengan  rasa  dan  kwalitas  yang  sesuai  dengan  s el era  konsumen 
di  sanping  harus  dicari  natode  penjualan  yang  dapat  menjem- 
batani  daya  beli  tadi  dangan  produk  yang  dihasilkan. 

Perusahaan  simsta  :iasional  juga  tidak  fcerlepas  dari  ke- 
adaan  yang  demikian,  Di  satu  pihak  mereka  harus  berhadapan 
dengan  kombinasi  modal,   teknologi  dan  tenaga  ahli  yang  tangguh 
dari  parusahaan  asing  baik  secara  langsung  dangan  perusahaan 
asing  yang  beroperasi  di  Indonesia  raaupun  seoara  tidak  langsung 
nelalui  produk  impor,  sedang  di  lain  pihak  re-oka  juga  harus 
berhadapan  dengan  perusahaan-r erusahaan  milik  Pemerintah  yang 
dalam  kenyataan  sari  rig  mampunyai  keistimewaan-keistiraewaan 
tertentu.  Demikian  juga  sesama  sendiri  perusahaan  Shasta 
nasional  seoara  indlviduil  adalah  pesaing  satu  terhadap  yang 
lain  dan  ternyata  persaingan  di  kalangan  inipun  tidak  kalah 
tajamnya  baik  dalam  memperebutkan  daya.  beli  nasyarakat  maupun 
dalam     a: iperebutkan  modal  dalam  arti  yang  seluas-lUasnya; 

Te..:anan  persaingan  yang  timbul  mengakibatkan  cebagian 
perusahaan  mengalaai  nasib  yang  menyedihkan,   dan  walaupun  di- 
akui  be&m.  kebanyakan  dari  penyebabnya  adalah  f aktor-faktor 
obyektif  ekonomic,  namun  tujuan  perabangunan  mengharuskan  untuk 
tidak  zaenerima  kenyataan  ini  begitu  saja,  Dengan  perkataan  lain, 
kalaupun  perusahaannya  seoara  ekonomis  belum  dapat  dipertang- 
gung- jav/abkan  eksistensinya  naraun  terdapat  faktor  lain  untuk 
aeneriina  kehadirannya  d&iaia  kancah  usaha  swasta  nasional, 
sesedikitnya  untuk  sonentara, 


Lalu  die  aril  all  jalan  ke  luar  yang  diharapkan  dapat  meng- 
angkatvkehidupan'.  perusahaan  swasta.  nasional.  ke  suatu  struktur 
yang-  leblb  adil  terutana  dalam  perbandingan  perailikan  antara 
perusahaan  swasta  nasional  itu  sendiri  raaupun  terhadap  medal 
asing.  ~anyak  pendekatan  yang  telah  dirurauskan  dan  sebagian 
telah  nencapai  taiiap  pelaksanaan  dan  hasil-hasil  pendahuluan- 
pun  sudah  isulai  tampak.  ITamun  deraikian  sebagian  peralatan    •  • 
tersebut,  rsenurut  hemat  kaiati,  masih  perlu  dipersoalkan  ditinj 
dari  beberapa  segi  seperti  ?£et  epa tannya ,  kel  engkapanhyai  dan 
kemungkinan  penerapannj^a  sesuai  dengan  situasi  kahcah'  us  aha 
swasta  nasional  yang  sedang  tumbuh. 

Karena  permasalahannya  terlalu  luas  dan  beraneka  ragam 
untuk  dinu.at.  sekaligus  dalam  satu  tulisan  serupa  ini,  raaka  . 
pa  da  kaserapatan  ini  karai  membatasi  pembahasa::.  "itas  beberapa 
Enasala'i  yang  kanii  anggap  t;aerapunyai  pengaruh  yang  foesar  dala .: 
perkenbangan  kanoah  usaha  s:-rasta  nasional,  yaitu§ 

!•      J-fe.salah  Penggolongan  Perusahaan. 

II.  ICa3alah  Pefcsodalang  Cumber  Perraodalan  sebagai  inti  per- 
"'..asalahan.  • 

III.  Perorabakan  dan  Penataan  kembali  Sistin  Management • . 

. •  ...... 

IV.  Persaingan  dengan  Perusahaan  Asing. 


!•  Fasalah  Penggolongan  Perusahaan 

Penggol ongan  perusahaan  yang  tepat  adal.ah  mutlak  perlu 
apabila  terdapat  ::.:aksud  untuk  sekaligus  raengenbangkan  perusa-  . 
haan-pe.rusahaan  yang  terdiri  dari  berbagai  golongan  dan  sifat 
usahai   dengan  kebijaksanaan  yang  berbeda  dan  disesuaikan  untuk 
kebutuhan  raasing- casing  golongan  perusahaan.  Danyak  keputusar:  • 
yang  terpengaruh  oleh  tepat-tidaknya  penggolongan  yang  dipakai 
dan  keputusan  yang  raenyangkut  golongan  perusahaan  tertentu 
sudah  barang  tentu  akan  ::-.enpengarUhi  kehidupan  golongan  perusa 
haan  laiiihyai  Sebagai  oontoh  adal ah  keputusan  untuk  ::ieaberikan 
Credit  •  Inve'sta'si  Kecil  kepada  perusahaan  kecil.  Pemberlan  se- 
isacara  ini  tidak  akan  raenei&ui  sasarannya  kalau  pengertian 
Perusahaan  Kecil  tidak  dibuat  secara  ceraat  dan  tepat*  Deiaikia 
juga  halhya  dengan  keputusan-keputusah  lain,   t erl et ih-1 ebih 
yang  ditujukan  untuk  kepentingan  golongan  perusahaan  tertentu, 
hanya  dapat  menemui  sasarannya  apabila  terdapat  penger'tian 
yang  tepat  ten tang  golongan  tersebut. 


Di  Indonesia;   sejak  tahun  I967,  penggolongan  perusahaan 
s^asta  lebih  banyak  bersumber  pada  dasar-dasar  yang  formil 
juridis  dan  bukan  okonoirls  materiil.  Pada  tahap  pertaraa  dike- 
nal  2  (dua)  golongan  besar  perusahaan  yakni  perusahaan  swasta 
nasional  dan  perusahaan  swasta  asing;  Disobuc  perusa.iaan  sv/asta 
nasional  karena  dana  dan  kekayaannya  dirailiki  oleh  warga  negara 
Indonesia  sedang  perusahaan  asing  adalah  perusahaan  yang  bero- 
perasi  di  Indonesia  dengan  menggunakan  kekayaan  asing.  Sebagai 
bentuk  antara  terdapat  joint  venture  yang  diperraodali  secara 
bersama  dengan  kekayaan  Indonesia  dan  asing.  Penggolongan  yang 
berdasarkan  pemilikan  ini  tidak  berhenti  sarapai  di  situ  saja; 
karena  perusahaan  swasta  nasional  juga  dibedakan  antara  swasta 
nasional  pribumi  dan  swas.ta  nasional  non^pribumi  yang  secara 
jolas-jelas  diatur  dalan:  percaturan  Pemerlntah  tertanggal  22 
Januari  197^,  yang  antara  lain  memuat  ketentuan  bahwa  Penanaman 
Modal  Asing  harus  berbentuk  joint  enterprise  dengan  perusahaan 
swasta  nasional  pribumi  sebagai  partner,   sedang  perusahaan  sies- 
ta nasional  secara  jelas  pula  dibedakan  antara  yang  pribumi  dan 
non-pribumi.     Ponsgolongan  ini  tidaklah  dimaksudkan  untuk  dipa- 
kai  secara  permanen,  karena  pada  akhirnya  tidak  ada  perusahaan 
asing  dan  swasta  nasional  non-pribumi  yang  tidak  menpunyai 
partner  pribumi  dengan  porbandingan  modal  sesedikitnya  50%-50%. 

Di  samping  penggolongan  yang  didasarkan  pada  ethnis  pemi- 
lik  perusahaan  tersebut  di  atas,  terdapat  juga  penggolongan  yang 
didasarkan  pada  kekuatan  modal  perusahaan  dan  dengan  memakai 
kriteria  ini  dikenal  3     (tiga)  golongan  perusahaan  yaitu  perusa- 
haan   keoll,   sedang  dan  besar.  Sangat  disayangkan  hingga  saat 
ini  tidak  terdapat  batasan  yang  uraum  dipakai  untuk  menyatakan 
apakah  perusahaan  dengan  modal  tertentu  harus  digolongkan  seba- 
gai  perusahaan  besar,   sedang  atau  kecil,  raalah  secara  salah 
penggolongan  ini  sering  dihubungkan  dengan  penggolongan  ethnic 
di  atas  dengan  mengidentif isir  perusahaan  pribumi  sebagai  peru- 
sahaan kecil  dan  perusahaan  non-pribumi  sebagai  perusahaan  bo«ar. 

Sudah  barang  tentu  penggolongan  atas  dasar  bidang  usaha 
juga  merupakan  penggolongan  yang  uraum  dipakai;  bahfcan  penggo- 
longan inilah  sebenarnya  yang  terbanyak  dipakai  di  Indonesia 
yang  teroerrain  dalam  perhimpunan-perhimpunan  perusahaan  sepertis 
Terctile  Club,  Petroleum  Club,  IRHA,  PERBAMS*   Masyarakat  Perka- 
yuan  Indonesia,  SPS,  dan  lain-lain. 

Karena  tujuan  penggolongan  perusahaan  adalah  diiaaksudkan 
untuk  pembinaan  perusahaan  itu  sendiri,  maka  haruslah  dipilih 
kriteria  yang  sesedikitnya  dapat  dipakai  sebagai  landasan  yang 
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tapat  dalam  raerunuskan  kebi jaksanaan  pengembangan  dah  kalau 
perlu  sebaiknya  clipakai  Criteria  yang  s.aling  mel engkapi •  Dengan 
cara  ini  dapat  dihindarkan  penggunaan  yang  keliru-  seperti  pehya- 
marataan  perusahaan  kocil  sebagai  perusahaan  i-tilik  pribumi  dan 
perusahaan  besar  sebagai  nilik  non-pribumi.  Fa  da  kcsempatan  ini 
kami  nenitik-beratkan  peir.akaian  penggolongan  atas  •  daoar  kekuatan 
m.odal  yang  raenghasilkan  tiga  golongan  perusahaan,  kocil,  sedr.nr 
dan  ooczTj  dengan  anggapan  bahwa.s 

1.  Fenggolongan  yang  demikian  dapat  ditsrapkan  untuk  seluruh 
perusahaan  baik  a3ing,  nasional  pribtimi  maupun  nasional  non- 
priburai,  yang  bergerak  dalarn  bidang  yang  beraheka  ragam, 

2.  Persoalan  yang  sebenarnya  dialami  oloh  usaha  swasta  nasional 
detsrasa  ini  bukanlah  sekedar  raasalah  pribumi  dan  non-pribumi 
karena  walaupun  us aha  swasta  nasional  dikuasai  oloh  perusaha- 
an pribumi,   tapi  bila  mereka  hanyalah  merupakan  kelompok  ko- 
cil raaka  persoalannya  tidak  berbedas   tidak  adii.  Artinya  yang 
dibutuhkan  adalah  penguasaan  oleh  mayoritas  menggantikan  pe- 
nguasaan oleh  ninoritas#  Untuk  itu  pengerabanga<n  perusahaan 
kecil  yang  bcr jural ah  banyak  adalah  salah  satu  cp.ra, 

Kalau  modal  dipakai  sobagai  kriteria  untuk  menentukan  besar 
kecilnya  perusahaan,  maka  ada  3  (tiga)  hal  yang.  harus  dicamka.n 
terlobih  dahulu  yaitus 

1 .  Harus  ditegaskan  apa  yang  dimaksud  dengan  modal* 

2»  Pengertian  besar  atau  kecil  harus  disesuaikan  dengan  bidang 
us  aha  di  nana  modal  diinvestasikan. 

3»  irOkasi  juga  turut  mempengaruhi  apakah  se junlah  nodal  tertentu 
harus  digolongkan  sebagai  kecil,   sedang  atau  besar. 

Tentang  pengertian  modal  terdapat  k  (empat)   segi  pandangan 
yang  ma sing-ma sing  mempunyai  tujuan  sendiri-sendiri,  Ditinjau 
dari  segi  hukum  maka  jural  ah  modal  yang  ter can turn  dalam  Anggaran 
Dasar  psrusahaanlah  yang  dianggap  sebagai  modal,   sedang  menurut 
pandangan  pembukuan  (accounting  view),  njpdal  adalah  modal  sendiri 
atau  selisih  antara  aktitra  dan  passiva  perusahaan*  •  Sebaliknya 
business  view  raelihat  modal  sebagai  totalitas  atau  jural ah  .dari 
komponen-koraponen  aktiva  dinilai  dalam  uang,   sedang  pandangan 
ekonomis  raenganggap  modal  adalah  sebagai  nilai  komplementor  dari 
aktiva  perusahaan.  Bua  segi  pandangan  yang  terakhir  ini  sering 
memberikan  hasil  yang  jauh  berbeda.  Ada  kalanya • aktiva  perusaha- 
an merupakan  jumlah  yang  besar  dan  dengan  demikian  modalnya  juga 
besar  menurut  business  -riew,  akan  tetapi  raungkin  perbandingan 
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antara  akti*a  yang  satu  terhadap  yang  lain  tidak  nenungkinkan 
kerjacama  yang  harmonis  dan  dengan  deraikian  secara  ekonomis 
modal ny a  adalah  keoil. 

Sebenarnya  pandangan  ekonomis  meraberikan  nilai  yang  paling 
raendekati  dari  modal  perusahaan  apabila  perusaiiaan  dilihat  seba- 
gai  going-concern.  Akan  tetapi  untuk  tujuan  pe.nggolongan  besar 
keoilnya  perusaiiaan  terr.sa  tidak  praktis  karona  menyangkut  per.i- 
laian  aktiva  inttateriil  seperti  godwill.  I'aka  itu  harus  dipilih 
segi  pandangan  yang  lain  yang  lebih  praktis  tapi  juga  meraberikan 
nilai  yang  tidak  jauh  dari  kenyataan.  Pandangan  dari  segi  hukusa 
walaupun  sangat  soderhana  tetapi  tidak  memberikan  ga.mbaran  ten- 
tang  modal  perusahaan  yang  sebenarnya  karena  sifatnya  yang  sama 
sekali  statis.  Begitu  juga  pandangan  dari  segi  pembukuan  membe- 
rikan  gambaran  tentang  r.odal  yang  jauh  dari  kenyataan  karena 
yang  dianggap  sebagai  modal  hanyalah  modal  sendiri,  padahal  mo- 
dal pinjaraan  sering  telah  raenjadi  bagian  yang  cukup  besar  dalam 
permodalan  perusahaan.  Akhlrnya  business  view  karai  anggap  seba- 
gai pandangan  yang  dapat  dipakai  secara  praktis  dengan  hasil 
yang  tidak  jauh  menyimpang. 

Setelah  pengertian  nodal  menjadi  jelas,  kemudian  persoalan 
kodua  adalah  pengaruh  bidang  usaha  terhadap  ketontuan  besar  ke~ 
cilnya  sejumlah  modal.  Pengaruh.  ini  jelas  dapat  dilihat  apabila 
dipakai  ukuran  perbandingan  bukan  saja  secara  ve.rtikal  dalam  bi- 
dang usaha  yang  saaa  tapi  juga  secara  horizontal  antara  beberapa 
bidang.  Ilisalnya  nodal  Rp.   100.000,000,-  yang  ditanaokan  di  bi- 
dang  perdagangan  eceran  nungkin  dapat  digolongkan  besar;  Akan 
tetapi  bila  jumlaii  tersebut  ditanara  di  bidang  porbankan,  maka 
jelas  tidak  dapat  digolongkan  besar  bahkan  tidak  menenuhi  syarat 
sama  sekali,  karena  di  bidang  perbankan  paling  sedikit  harus 
mencapai  Hp.  500. 000. 000,-  baru  diberi  ijin  berusaha.  Persoalan 
yang-  sama  juga  timbul  bila  modal  perusahaan  dihubungkan  dengan 
lokasi  perusahaan.  Kir any a  dapat  dimengerti  bahwa  perusahaan  yang 
tergolong  besar  di  Pontianak  sebenarnya  hanyalah  perusahaan  ke- 
cil  bila  berlokasi  di  Jakarta  dengan  bidang  usaha  yang  sama. 

Persoalan-persoalan  tersebut  kami  t'onjoXkan  agar  modal 
jangan  dilihat  sebagai  suatu  besaran  yang  berdiri  sendiri  lepas 
dari  lingkungannya.  Kembuat  suatu  patokan  tunggal  yang  .  diraaksud- 
-an  berlaku  untuk  seluruk  bidang  usaha  dan  ooluruh  tempat  tidak- 
lah  selalu  meraberikan  gambaran  yang  sesungguknya  tentang  basar 
kecilnya  perusahaan.  Karena  itu  hondaklah  dipakai.  ukuran  ganda 
dengan  menperhatikan  faktor  lokasi  dan  bidang  usaha.  Dengan  de- 
mikian  pada  tahap  pertana  diperlukan  suatu  panel itian  tentang 
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bidang-bidang  mane,  saja  yang  biasanya  diusahakan  dengan  skala 
modal  besar  dan  bidang  ;:.:ana  dengan  skala  raodal  keoil.  Keraudian 
untuk  raasing-masing  bidang  juga  perlu  ditetapkan  berapa  skala 
penanarcan  raodal  yang  tergolong  kecil,   sedang  atau  besar  dan  de~ 
raikian  juga  menurut  lokasinya.  Hasilnya  adalah  faahvfc  ulcuran  ba- 
ser kecilnya  perusahaan  menjadi  relatif  dan  nenurut  pendapat 
kami  penggolongan  sepertl  ini  adalah  lebih  ba^anfaat  daripada 
penggolongan  yang  disana-ratakar*,  Mungkin  Kred.it  Jnvestasi 
Kecil  yang  berplafond  Hp.   5.000.0.00,-  ditambah  dengan  Kredit 
Modal  Kerja  Perraanen  Rp.  5.000.000,-  akan  sanga.t  r^bantu  peru- 
sahaan kecil  yang  bergerak  di  bidang  keramik  atau  genteng,  akan 
tetapi  sebaliknya  hanya  ^embuat  pusing  bila  diberikan  kepada 
perusalzaan  kecil  yang  bergerak  di  bidang  usaha  tekctil. 

Dengan  penggolongan  yang  tepat  dapatlah  ditentukan  bidang 
mana  sabonarnya  yang  termasufc  sebagai  small  scale  business  yang 
harus  dilindungi  terhadap  kekuatan  modal  yang  besar,  dan  seba- 
liknya bidang  raana  yang  tergolong  sebagai  bidang  usaha  bemodal 
besar  yang  tertutup  bagi  penanaraan  nodal  berskala  kecil  karena  . 
banya  akan  raengakibatkan  peraborosan  berupa  perusahaan  yang  tii::- 
bul  tenggelara  karena  persaingan. 


11  •  IL^.^-ah  Permodalans  Sumber  Pernodalan  sab^a-i  inti 
per  nasal ah a h 


Femiodalan  lzuncul  sebagai  sal  ah  satu  nsasaiah  pokok  dalan 
kehidupan  perusahaan  o-asta  nasional  dan  semakin  pelik  sejak 
tahun  1957.  Perkembangan  yang  pesat  dari  jumlah  modal  yang  di- 
tanam  melalui  fasilitas  PIM  dan  PHA  dirasakan  sebagai  saingan 
yang  terlalu  berat  oleh  perusahaan-perusahaan  kecil  yang  dalas: 
beberapa  hal  Kenan-  tel. ah  mengambil  alih  sebagian  atau  seluruh 
bagian  pasar  perusahaan  kecil.  Kemudian  perusahaan  kecil  raende- 
sak  untuk  dilindungi  dan  diberl  keserapatan  yang  lebih  luas  untuk 
messperoieh  kredit.  Desakan  ini  untuk  sebagian  kiranya  dapat  di- 
nakluni,   akan  tetapi  lebih  tepatlah  kalau  dikatakan  bahwa 
potensi  pernodalan  harus  diperbesar.  Artinya,   tidak  saja  perrao- 
dalan  pinjataan  tap!  juga  permodalan  sendiri  harus  diiaobilisir 
sedemikian  rupa  sehihgga  kekayaan  lepas  yang  a da  11  tangan  ma- 
syarakat  sebanyak  isungkin  dapat  ditarik  ke  kancah  usahai 
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Untuk  permodalan  sendiri  terdapat  2  (dua)  sumber  penting 
yaitu  Ferusahaan  itu  sendird  dalam  bentuk  penanaman  kembali  se- 
bagian  laba,  dan  masyarakat  yang  menjadi  pemilik  potons5.il  Kiel  a- 
lui  sahan;  Sumber  yang  portama  dapat  dirangsang  raisalnya  dengan 
pembebasan  pajak  atas  bagian  laba  yang  ditanan  kembali  dan  meii- 
petfbesar  pajak  untuk  bagian  laba  yang  dibagikan  dalam  bentuk 
divider:!.  Untuk  suniber  yang  kodua  kiranya  diperlukan  uraian  yang 
lobih  panjang  lebar.  Agar  permodalan  sendiri  dalam  bontuk  modal 
3aham  dapat  ditingkatkar.  dibutuhkan  boborapa  syarat  sobagai 
berikuts 

14  Bentulc  Hukum  perusahaan  harus  Perseroan  Terbatas  yang  terbuka* 

2.  Pemilik  kekayaan  harus  dirangsang  dengan  ;;:enciptakan  iklim 
usaha  yang  memungkiri -ran  perusahaan  dapat  berjalan  dengan  meng- ' 
untungkan  raelebihi  bunga  yang  dapat  diperolah  melalui  depo- 
sito • 

3.  Harus  tordapat  Pasar  Kodal  untuk  menjembatani  pemilik  kekaya- 
an dongan  perusahaan  yang  menbutuhkannya. 

Ealau  situasi  di  Indonesia  dowasa  ini  dihadapkan  dengan  persya^- 
ratan  di  atas  maka  jelao  tidak  satupun  yang  dipenuhi.  Tentang 
bentuk  hukum  memang  benar  bahwa  Perseroan  Terbatas  telah  menjadi 
bentuk  yang  umum  dipakai  akan  tetapi  masih  mempsrtahankan  keter- 
tutupan  sebagaimana  halnya  dengan  Firma.  Tentang  syarat  kedua 
secara  jelas  terlihat  dalam  tingkat  bunga  deposito  yang  sangat 
tinggi  soperti  deposito  borjangka  Zk>  bulan  yang  dianugerahi  ting- 
kat bunga  30$  per  tahun.  Tingkat  ini  belum  tentu  dapat  dioapai 
kalau  kekayaan  diinvsstir  dalam  sahara.  Demikian  juga  halnya  de- 
ngan Pasar  Kodal  hingga  saat  ini  belum  dapat  berperan  walaupun 
untuk  itu  telah  didirikan  Lembaga  Pembiayaan  Pembangurian  (Devel- 
opment Finance  Corporation)  dan  Lembaga  Perantara  Penorbitan  dan 
Perdagangan  Surat-surat  "erharga  (Investment  ^inanoo-Corporation) • 
Akibatnya  perusahaan  yang  telah  raenyatakan  kesediaannya  untuk 
menjual  sahamnya  kepada  umum  seperti  Unilever,  Union  Carbide, 
dan  lain-lain,  belum  dapat  mewujudkan  kehendaknya.  Dalam  situasi 
saperti  itu  pemilik  kekayaan  tidak  mempunyai  pilihan  lain  keouaii' 
antara  Menabung  atau  nenanara  sendiri  kekayaannya.  Itulah  sebab- 
nya  meng&pa  dev/aoa  ini  terdapat  banyak  perusahaan  kecil  yang  ke~ 
dudukannya  sangat  rapuh.  .laadaan  ini  dapat  diperbaiki  dongan  n:e- 
mobilicir  psmodalan  dengan  saham,  karena  dongan  berhasilnya 
oara  ini  diharapkan  3  (tiga)  sasaran  berikut  dapat  dicapai? 
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1.  Sumfoer  permodalan  dengan  domikian  sangat  diperlu?i0f 
■  2.  Pondirian  perusahaan ■  dapat  irnenjadi.-lebih  eelekti?  karena 

pemilik  kekayaan  yang  ti dak  rier.il  iki  entorprene^chip  dapet 
,  mele2catkan  kekayaannya  sebagai  pecdlikan  atas  perusahaan 
tertcntu  tanpa  Harus  neniiliki  sendiri.  perusabar^  baru.  ' 
■3,  Fonilikan'peruoaliaan  Shasta .  nasional '  men jadi  lebih  tersetar. 

tJntuk  itu,'-3  (tiger)  syarat  yang'  karai '  seh,,f-  ^  .'-i.v 

■  °  £i<*-11  seout,  a.'.  &uka  .aarus  dipe.&uh* . 

Bentuk  hukura  Perseroa-  '^rbafna  h««.v<  -Uj 

—rsatas  .aarus  dipertegas  ve-ringat  pe2?a- 

kaiannya  yang  sering  rieninggalkan  esensinya.  Ofcefcu*-  ^a  di*er< 
•  IJin  eendirikan  Parsers  Terbatas  kalau  ternyata  tidak  ada  p^ 
bedaan  dengan  Fir^a?  Tentang  tingkat  bunga  kiranya  da.at  di4~ 
^erti  bab^a  bun§a  30*  p3,  tahun  akan  r.enyedct  lil^dltas  aafl^ 
rakat  yang  juga  berarti  :.,nyedot  daya  beli  ya:::g  bisa  berakibat 
sel^m  dari  kejara,  bari.au  tap!  Jatuh  ke  ml*t  blS{,7a.  Svar,t 
ketxga,berupa  Pasar  Kodal  yang  efektif-  sebagai  toEoat-  penyei^ ~ 
S^^J^  ^li  aurat  berharga  kir.nya  dapat  di^ud:^ 
cengan  selangkah-selangkah,   dan  untuk  itu  bobera.oa  kemungkina^ 
borixut  kani  ajukan  sebagai  bahan  pemikiram 

L.Fungsi  Bank  Pembangunan  Indonesia  diperluas  dengan  nenaper^-  • 
ga^kan  saha^saha*  dari  perusahaan  yang  untuk  sabagian  dip^ 
siodalinya,  • 

2.  Perusahaan  P^erlnto  yang  berbentuk  Perse™  .eng^li  pr^r- 
sa  i::e:,perluaS  perusahaannya;  Pafia  taraf  perta:^  da- 
pat  ctibatasi  pada  penjualan  kepada  karyatkn  dorw*n  menbay^ 
sep&gia„  gaji  aiau  ^  atau  pendapatan  lal„nya  bontu,. 

sahaai  Kemudian  dapat  diperluas  kepada  pe-ilifc  kekayaan  yan2 
Xngi"  :  '^ilr1-  ^  Perusahaan  baru  di  bidanV  yen-  saEa  dengan' 
^rusaaaan  Pe::erintah  tersebut.  Sudah  barans  tehtu  untuk  -:ni 
diperlukan  pengawasan  yang  ketat  dari  Penerintah, 

3.  Denikian  juga  dengan  Perusahaan  sWaste  yang  serin,  mengelu'-: 
fcekurang^  liferiditas  ;?3rlu  raenjajagi  Jreiu^kih^  pscbayar_ 
Pendapatan  fcarya,ran  dalaE  bentuk  sahan,  sejauh  diijinkan  ci3:3 


miliars, 

I', 


•     P9r:a?intah  ha™*  loMb  berani  untuk  iinetebil  langlah-iangl^; 
yar.j  konkrit  dalam  usa.ha  establisi  Pasar  BSedali 

5.  PT  S&HAKft  juga  dapat  fcerperan  dengan  BeBperteQukan  pemohonj 
yang  tearen.  alasan  ekonoais  tidak  dapat  aj.Penuhinya,  dengan 
perusahaan  lain  yang  baroperasi  di  bidang  yang  3arla. 
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KonunglcLnan-keraungkinan  tersebut,  kalau  dapat  dijalankan,  tentu- 
nya  akan  nieraperkuafc  per. -o  dalan  sendiri  dala:.-  ctruktur  pernio  del  an 
perusahaan  swasta  nasior.ial.  Akan  tetapi  pernodalan  sendiri  belun 
cukup.  Adakalanya  perusahaan  tidak  dapat  nenghindarkan  nodal  pin- 
janan  seperti  dalasa  jasa  angkutan  yang  uraucnyr.  dibayar  sebelun. 
jasa  dipakai  perabeli  atau  dalam  penbelian  bah&a  pada  saat  panen 
yang  .dibayar  kenudian.  Bi  sanding  itu  penakaian  kekayaan  pinjarx 
an  biasanya  raonberikan  rentabilitas  nodal  sendiri  yang  lebih  be- 
sar,  dan  sumber  permodalan  juga  menjadi  diperluas.  3ila  raelalui 
pernodalan  sendiri  pemilik  kekayaan  yang  optlcds  akan  kehidupan 
business-lah  yang  ditarik,  naka  dalam  pemodalan  pinjanan  yang 
ditarik  umumnya  a da lab  kekayaan  dari  penilik  yang  lebih  pesimis 
yang  puas  dengan  hasil  keoil  tapi  terjanini  Jenis  nodal  pinjanan 
yang  wi\m  dikenal  antara  lain  adalah  Krodit  Bank,  Cbligasi,  Kre- 
dit  Fenjualan  (Suppliers5  Credit)  dan  Kredit  Perabeli  (Customers" 
Credit).  Tidak  jarang  terjadi  bahwa  junlah  nodal  pinjanan  ini 
sodemikian  besarnya  hingga  nungkin  telah  nelewati  modal  sendiri. 
Hal  ini  hanya  nungkin  apabila  pernodalan  sendiri  telah  diatur 
sedenikian  rupa  sehingga  terdapat  suatu  jaminan  bahwa  perusahaan 
itu  raemaflg  pada  suatu  ketika  dapat  nelunasi  pinjanannya.  Itulah 
sebabnya  raengapa  pernodalan  sendiri  kani  anggap  sebagai  tunpuan 
pemodalan  perusahaan  dan  dibahas  terlebih  dahulu  dari  pernodal- 
an pinjanan, 

Di  Indonesia  sejauh  yang  dikenal  hingga  saat  ini,  kredit 
perbankan  adalah  pernodalan  pinjaman  yang  utana,  yang  perkenbang- 
annya  berlangsung  pesat  tarutama  sesudah  tahun  I969  setelah  PCTH, 
yang  75$  dipernodali  dengan  kredit  investasi;  mulai  beroperasi. 
Sebagai  ganbaran  berikut  ini  kani  kutip  angka-angka  pemberian 
kredit  perbankan  seperti  terdapat  dalan  Tabel  1   (hal.   12).  Dari 
Tabel  1  tersebut  terlihat  bahwa  junlah  kredit  perbankan  pada 
akhir  foulan  Mei  1^7^  telah  berubah  raenjadi  l*9G%  dibandingkan  de- 
ngan tahun  1969.  Zanya  sangat  disayangkan  bahwa  Bank- bank  Swasta 
Hasiohal  nasih  jauli  ketinggalan  dibandingkan  dengan  Z-ank  milik 
Panerintah  dan  Ban:?:  Swasta  Asing  yang  baru  beroperasi  sejak  ta- 
hun 1967 i  Eenunduran  itu  terlihat  dalan  bagian  pasar  yang  turun 
dari  Ttffyfy  pada  tahun  lyC?  raenjadi  6,15$  pada  bulan  Mei  19?^ 
dibandingkan  dengan  Bank  Swasta  Asing  ayang  naik  dari.  0,90$  nan- 
jadi  $,3Z%  dalan  periodo  yang  sama.  Denikian  juga  dalan  operasi  • 
pasif  bank  swasta  nasional  t«rtinggal  dibandingkan  dengan  bank 
ponorintah  dan  bank-bank  asing.  Untuk  Tabanas  dan  Taska  raisal- 
s*ya,  pada  tahun  bavik-bank  swasta  nongurrpulkan  Rp.   159  juta 

dari  junlah  koseluruhan  Rp.  5.028  juta,  sodang  pada  bulan  Kci 
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TABEL  1 


PEMBERIAM"  KREDIT  PERBANKAN  (PESERTA  CLEARING) 
(dalam  jutaan  rupiah) 


Bank 

1969 

1970 

1971 

1972 

1973 

1974+ 

Bank  Indonesia4""1" 

67.384 

96.771 

103.743 

127.305 

154.631 

201 .175 

Bank- bank 

pemerintah 

137.370 

232.872 

343.140 

460.684 

739.818 

868.512 

Bank-Dank  swasta 

nasional 

17.157 

24.504 

32.752 

43.560 

67.110 

75.041 

Bank-bank  asing 

2.400 

8.205 

15-728 

26.143 

51.336 

72.889 

Jumlah 

244.311 

362.352 

495.363 

657.692 

1 .012.895 

1 .217.617 

+        :  Sampai  dengan  bul an  Mei. 

++      :  Tidak  termasuk  kredit  likwiditas  Bank  Indonesia  kepada  bank-bank. 
+++     s  Sejak  bulan  Desember  1969  termasuk  Bank-bank  Pembangunan  Daerah. 
-M-++  :  Termasuk  Kredit  Invesfasi. 

Sumberj  Statistik  Ekonomi  -  Keuangan  Tahun  VII  No.  7= 

1*97^  berhasil  dikunpulkan  Hp.  985  juta  dibandingkan  dengan  jicalafa 
keseXuruhan  Hp.  37.397  iuta.  Dal  an  hal  petieri:;:aan  Credit  likwiditas 
ternyata  pada  posisi  bulan  Juni  I.97I*  bank- ban:.:  swasta  nasional  hanya 
nenerina  Hp.  6*150  juta  dari  keseluruhan  kredit  likwiditas  yang  ber- 
jumlah  Rp;   26^.353  juta. 

rCeadaan  seperti  itu  nerabuat  Bank  Swasta  Uasional  seolah-olah 
terjepit  oleh  bank  milik  Fenerintah  dan  Bank  Asing  yang  sudab.  barang 
tentu  tidak  raenguhtungkah  ditinjau  dari  kebutuhan  perusahaan  swasta 
nasional,  di  luar  bank,  dalan  peroodalan  pinjaman.  Eekuatan  yang  di- 
oapai  oleh  bank-bank  nilik  pemerintah  dewasa  ini  perlu  ditunjang  oleh 
kekua tan  bank  swasta  yang  kuat.  311  a  merger  sulit  di.terima  sebagai 
latigkah  perbaikan,  rnaka  perlu  dipikirkan  kemungkinan  lain  yang  lebih 
praktis.  Untuk  itu  raisalnya,  kerjasama  partill  seperti  konsortium 
dalam  peiaberian  kredit,   dapat  dipakai  sebagai  Xangkah  pendahuluan. 
Bi  sac-ping  itu  kerjasama  dengan  bank-bank  asing  juga  hams  ditata  se- 
demikian  rupa  sekingga  bank-bank  nasional  benar-benar  dapat  memetik 
i^euntungan  dan  bukan  sekedar  sebatang  poho-h  yang  ditumbuhi  benalu. 
...^anya  dengan  perbankan  nasional  yang  sehat  dan  kuat  perusahaan  swas- 
ta nasional  non  bank  dapat  mempercayakan  sebagian  kebutuhan  pernodal- 
annya  €.3ng&n  trading  on  the  equity. 

Obligasi  adalah  kemungkinan  lain  untuk  memperluas  sumber  pemo- 
dalan  dengan  peroodalan  pinjaman  terutama  untuk  kebutuhan  kekayaan 
jangka  raertengah     dan  paiijang.     Kel emahannya  ditinjau  dari  segi 
kebutuhan  perusahaan  swasta  nasional  tidak    jauh  berbeda  dengan 
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kelonahan  yang  dialarai  oleh  saham.  Dalam  keadaan  di  nana  tingkat 
bunga  deposito  tinggl  dapat  dinengerti  bila  obligasi  tidak  akan 
mendapat  pasarai.e  Beaiikian  juga  halnya  bila  bontuk  porusahaan  ti- 
dak manungkinkan  peraisahan  yang  togas  antara  nilik  pribadi  dan 
railik  porusahaaii..  saaka  obligasi  tidak  menarik  perhatian  perailik 
kekayaan.  Di  sapping  itu  Pasar  Modal  juga  harus  dapat  nenjadi 
sarana  yang  ncmungkinkan  transaksi,  Keraungkinan  torakhir  dalan 
porraodalan  pinjamar,  a  da!  ah  Krodit  Penjual  dan  Krodit  Pembeli, 
Kredit  Penji:al,  yaitu  pembellan-perabelian  parusaliaan  yang  pemba- 
yarannya  ditangguhkan,   socara  tradisioni!  to! ah  dikanal  di 
Indonesia  torutama  di  bidang  perdagangan  eoeran  di  nana  soring 
tordapat  barang  konsinyasi.  Denikian  juga  halnya  dengan  Kredit 
Ponbeli,  yaitu  uang  tonka  yang  diteriraa  perusahaan  untuk penjual- 
an  yang  baru  akan  diserahkan  di  kemudian  hari,  telah  banyak  di- 
kenal  dalam  usafaa  simsta  nasional  seperti  kevrajiban  nenbayar 
uang  muka  untuk  peabeltan  peralatan  rumah, 

Sobagai  penutup  dari  paragraf  ini  kiranya  perlu  ditekankan 
kerabali  bahwa  suuabe*  pcrcodalan  tidak  torbatas  pada  bank,  tapi 
beraneka  ragam  dari  masyarakat  itu  sondiri  sanpai  pada  porusahaan 
swasta  non  bank  yang  lain,  Sunber-sumbor  ini  harus  dinobilisir 
seluas  nungkin  karona  tidak  nmstahil  bahvra  hingga  saat  ini  bagian 
kekayaan  nasional  yang  bolun  terinvestir  nasih  raerupakan  j»mtPh 
yang  basar0   Ontuk  itu  porlu  diperkenalkan  beraneka  aiat  pernodai- 
an  yang  risiko,   jangka  waktu  dan  nilai  nominalnya  dapat  disesuai- 
kan  dengan  kehendak  yang  berbeda-beda  di  kalangan  pemilik  kekayaan. 


111  e  E$S8g33ZB&JSaaJ*^tn.*n  kembali  Sistim  Ihna^an^t 

Management  adalah  nasal ah  lain  yang  tidak  kalah  peliknya  di- 
bandlngkan  dengan  nasal ah  pernodalan  terlebih-lebih  bagi  perusaha- 
an  yang  tergolong  keel!*  Kesukaran  terutana  timbul  karena  fanatis- 
isne  pengusaha  untuk  nenyebut  diri  sebagai  oraag  yang  paling  ber- 
tanggung  jawab  sekaligus  sebagai  pengelola  yang  terbaik  bagi  c> 
jumlah  kekayaan  yang  ditanam  dalan  bentuk  inrostasi.  Fanatisic.13 
ini  teroernin  dalan  kepemimpinan  perusahaan  yang  tidak  dipisahkan 
dari  pemilikannya,  Bahkan  lebih  jauh  peninpin  yang  nerupakan  pe- 
railik ini  soring  menganggap  anggota  koluarganya  sebagai  bawahan 
yang  paling  baikj  karena  dengan  donikian  polaksanaan  keputusan  di- 
zngga.}?  lebih  £e*jamih«  Inilah  sis  tin  nanagenont  yang  disebut  seba- 
gai Patrimonial  Management*  Tidak  ada  alasan  untuk  seoara  apriori 
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menolak  sis  tin  ini  dalam  kehidupan  perusahaaii  modern,  karona 
saungkin  saja  anggota  keluarga  tersebut  dapat  raenjalin  suatu 
kerjasama  yang  baik  dan  berhasil.  Akan  tetapi  kemungkinan  itu 
juga  borhadapan  dengan  kemungkinan  kegagala:?.  yang  lebih  besar 
sebagai  akibat  kelemahan-kelemahan  yang  terikat  dalam.  patri- 
monial management.  Di  antara  kel etaahan  terpenting  dapat  kami 
sobut  antara  lains 

1.  Kortinuitas,  yang  me.v1.3adi  sal  ah  satu  tujuan  pokok  perusahaan 
terancam  karena  kotcrkatasan  sunber  tenaga  ahli,  Persoalan 
pelik  akan  dihadapi  kalau  sang  pemimpin  tidak  dapat  raelanjut 
kan  peranannya  karena  usia  tua  atau  sebab  lain.  Para  bawahan 
yang  juga  merahgkap  sebagai  anggota  keluarga  dengan  susah  pa 
yah  berunding  untuk  nehunjuk  pimp i nan  baru;  akan  tetapi  seri 
tidak  berhasil  menc'apai  kesepakatan.  Balan  keadaan  yang  demi 
kian  ter dapat  keeeaderungan  untuk  nembagi  perusahaan  secara 
phisik  sesuai  dengan  vrasiat  yang  dibuat  oleh  pimpinan  terda-* 
hulut. 

2.  Hubungan  wewenang  dan  tanggung  jawab  sering  berjaian  tidak 
semsstinya.  Karena  morasa  sebagai  perailik  para  anggota  pirn- 
pi nan  memperluas  wewenangnya  dan  peker ja  menjadi  hingung  dan 
tidak  tahu  kepada  siapa  harus  bertanggung  jawab. 

3.  Perkembangan  management  menjadi  terhalang  karena  peker ja  ti- 
dak mengabdi  pada  organisasi  tapi  kepada  pimpinan  sebagai 
Bapak  yang  serba  tahu  dan  serba  kuasa,  Juga  sulit  diketahui 
apakah  3eorang  Bapak  bertindak  sebagai  Bapak  atau  sebagai 
pemimpin  organisasi. 

Beretan  kelemahan  ini  rnasih  dapat  diperpanjang.  Akan  tetap 
pada  intinya,  masing-masing  kelemahan  raenghasilkan  cuatu  resul- 
tante  yakni  kontinuitas  yang  sangat  terhambat. 

Kendatipun  kelemahan  ini  telah  lama  diliha.t  dan  dimengerti 
tapi  hingga  saat  ini  Patrimonial  Management  mas in  mendapat  tern- 
pat  yang  subur  dalam  kanoah  us aha  swasta  nasional.  Bentuk  hukum 
yang  tertutup,  di  mana  segelintir  perailik  menentukan  masa  depan 
usaha  swasta,   seoara  jelas  dapat  terlihat  dari  ketidak-adaan 
saham  yang  dijual  kepada  uramv  yang  juga  berarti  tidak  terjar;-:- 
kaunya  kehidupan  perusahaan  oleh  masyarakat.  Itu  berarti  bahtra 
tujuan  perusahaan  tidak  Xebih  luas  dari  tujuan  beberapa  orang 
pemilik,   dan  perkembangan  management  tergantung  pada  upaya  bebe- 
rapa orang  saja. 
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Sudah  barang  tentu  bahwa  kemungkinan-kemungkinan  yang  de- 
mikian  tidak  kita  kehendaki.  Maka  itu  harus  dioari  sistim  lain 
yang  sesedikitnya  dapat  memperkeeil  kemungkinan  terjadinya  ke- 
lemaftan  di  atas.  Sistim  itu  adalah  Professional  Management 1 yang 
memungkinkan  perluasan  dalam  sumber  tenaga  management.  Karena 
dalam  sistim  ini  keraampuan  management  dianggap  sebagai  persya- 
ratan  utama,  maka  dominasi  pemilik  kekayaan  dalam  .management 
dengan  demikian  telah  dihilangkan,  atau  sesedikitnya  telah  ber~ 
kurang.  Management  berubah  sifatnya  menjadi  faktor  produksi  yang 
tidak  iiempertaruhkan  milik  tapi  lebih  mempertaruhkan  keahlian. 
Kebailcannya  adalah  bah*ra  dalam  sistim  ini  sumber  yang  diperluas 
juga  nerupakan  jaminan  tersedianya  tenaga  ahli,  yang  karena 
iklira  yang  kompetitif  melahirkan  tenaga- tenaga  yang  oekatani 
Masalahnya  sekarang,  mungkinkah  sistim  ini  ditarapkan  di 
Indonesia  menging-t  sifat  perusahaan  yang  ada?  Kemungkinan  itu 
sudah  barang  tentu  ada.  Akan  tetapi  sejauh  mana?  Itu  tergantung 
pada  perusahaannya.  Ealau  perusahaannya  masih  tetap  mempertahan- 
kan  ketertutupannj^a  maka  professional  management  tidak  akan  turn- 
buh  dengan  subur.  Karen?,  itu,  perlu  diciptakan  suasana  yang  le- 
bih kompetitif  dalam  penentuan  jalannya  perusahaan  yang  dapat 
dioapai  dengan  memperluas  pemilikan  perusahaan.  Dengan  cara  ini 
pemilik  dirintangi  untuk  seoara  sepihak  mengangkat  diri  sebagai 
Pemimpin  tertinggi  perusaaaan,  dan  seorang  pemirapin  eksekutif 
seoara  periodik  akan  dinilai  berdasarkan  prestasi. 

Akan  tetapi  dalam  bidang  usaha  yang  hanya  membutuhkan  pena- 
naman  modal  yang  keoil   (small  scale  business)  seperti  usaha  ke- 
rajinan  tangan,  prof essionalisme  tidak  selalu  dapat  diterapkan. 
Keoilnya  volume  transaksi  mempengaruhi  apakah  effisien  untuk  me- 
lakukan  pembagian  lapangan  management.  ICalah  sebalil-cnya  pemilik 
sering  mengerjakan  berbagai  pekerjaan  dari  merancahg;  membuat 
ningga  menjual.  Akibatnya  posisinya  menjadi  lemah  dan  mereka  de- 
ngan mudah  dapat  ditaklukkan  oleh  tengkulak  yang  mengeksploitir 
ketidak-ahlian  mereka.  Sebenarnya  di  bidang  usaha  seperti  ini 
juga  tidak  terdapat  hambatan  yang  prinsipiil  untuk  nenerapkan 
professional  management  dengan  syarat  bahwa  perusahaan  kecil 
nempunyai  kesedlaan  untuk  bergabung.  Bentuk  kerjasama  tidak  per- 
lu melenyapkan  eksistenci  perusahaan  individuili  Kalau  ternyata 
penjualanlah  yang  menjadi  persoalan  pokok,  maka  kepada  perusahaan- 
perusahaan  kecil  dapat  dianjurkan  untuk  membentuk  kartel  penjual- 
an.  Untuk  itu  diperlukan  tenaga  ahli  yang  secara  ekonomis  dapat 
dipekerjakan  secara  bersama.  Akan  tetapi  bila  ternyata  parusahaan- 
porusahaan  kecil  tidak  keberatan  untuk  melebur  identitaa  indivi- 
duil  ke  dalam  suatu  perusahaan  baru  melalui  merger,  maka  tidak 
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ada  salahnya  kalau  bentuk  Perseroan  Terbatas  dianjurkan  untuk 
dipakaii  Ma  sing-:  ..rasing  pemilik  yang  tadinya  baker  ja  oendiri^ 
dapat  bekerja  bersana  dalam  perusahaan  yang  dimiliki  bersama. 

Kesediaan  perusahaan  untuk  nenganut  professional  management 
perlu  dlbarengi  oleh  penyediaan  tenaga  yang  tranpil,  Pendidikan 
di  Perguruan  Tinggi  dan  Lembaga  Pendidikan  Management  lainnya 
perlu  disempurnakan  dengan  pengarahan  yang  lebili  banyak  pada 
lingkungan  usaha  nasional  walaupun  itu  tidal:  berarti  nelupaka:-. 
lingkungah  usaha  lainnya.  Kerjasaraa  dengan  perusahaan  asing  per- 
lu ditingkatkan  dan  dipertegas.  Tidak  dapat  disangkal  bahwa  hing- 
ga  saat  ini  perusahaan  asing  masih  lebih  najui  baik  dalan  meiie- 
mukan  maupqn  dalan  penerapan  teknik  management  yang  baru,  akan 
tetapi  juga  terlihat  keengganan  untuk  mengalihkan  penemuan  ter- 
sebut  kepada  perusahaan  suasta  nasional.  Di  atas  segaianya  itu, 
penelitian  yang  seksa^a  dan  terbuka  terhadap  latar  belakang  usa- 
ha swasta  nasional  diperlukan  untuk  dipakai  sebagai  bahan  ment&h 
dalam  proses  pendidikan. 


IT/ *  Persaingan  dengan  Perusahaan  Asing 


Eehadiran  perusahaan  asing,  yang  berasal  dari  negara  yang 
telah  maju  metode  berproduksinya,  di  negara  yang  baru  berkeiabang 
dapat  menimbulkan  akibat  rangkap  bagi  kehidupan  kanoah  usaha. 
3ila  clitata  dengan  oermat  dan  dilaksanakan  dalam  kerangka  yang 
telah  disapakati  bersama,  penanaman  nodal  asing  yang  demikian 
dapat  member!  manfaat  besar  bagi  negara  penerima  seperti  dalan 
hal  pengalihan  teknologi,  ketrampilan  tenaga  kerja  dan  pengetaku- 
an  lainnya  dan  sudah  barang  tentu  dalam  hal  pemenuhan  akan  kebu-  : 
tuhan  modal.  Akan  tetapi  sebaliknya,  bila  kepada  perusahaan  a3ing 
diberi  kebebasan  bergerak  yang  terlampau  luas  tanpa  aparat  penga- 
vrasan  yang  ef ektif ,  negara  penerima  dapat  menderita  kerugian  yang 
tidak  kecil  berupa  kemunduran'  peranan  perusahaan  domestik  karena 
tertekan  oleh  daya  bersaing  perusahaan  asing  yang  terlalu  kuat. 

Akibat  rangkap  seperti  di  atas  juga  dapat  dilihat  dalam  ke-  • 
hidupan  kanoah  usaha     swas.ta  di  Indonesia  setalah  kahadiran  pe- 
rusahaan asing.  s  el  ana  lebih  kurang  8  (delapan)   tahun  sejak  tahun 
1367.  Di  satu  pihak  kita  telah  mencicipi  keuntungan  karena  harga 
minyak  yang  tinggi,  ate*;,  manisnya  Coca  Cola  dan  juga  nujarabnya 
3odre::-nya  Dr.  Bode,  yang  kesemuanya  raemper besar  acsortinen  da- 
lam perdagangan  domestik  setidak-tidaknya  secara  kwantitatif. 


Geandainya  nanfaat  yang  dapat  dipetik  raolalui  ponanansan  nodal 
asing  neriingkat  proporsionil  dengan  jumlah  penanatuan  raodal, 
maka  selana  5  (lina)  tahun  terakhir  kita  telah  dapat  nenikmati 
rranfaat  yang  secara  raeyakinkan  torus  meriinglcat.'  Untuk  raendapat 
gaizbaran  yang  lebih  3  el  as  perkenbangan  penanaraan  r.:odal  asing 
yang  telah  disetujui  oleh  peraerintah  hingga  bulan  Juni  197*!', 
kami  oantunkan  dalan  label  2  berikut  ini. 

Akan  tetapi  di  sar.ping  keuntungan  yang  dapat  dipetik  dari 
kehadiran  perusahaan  asing,   terdapat  juga  kerugian  yang  secara 
kwantitatif  nemang  belur-  pernah  diukur  kebenarannya;  akan  teta 
pi  secara  kwalitatif  perusahaan  swasta  nasional  sering  nenuduh 
perusahaan  asing  tidak  sepenuhnya  nelaksanakan  keva j iban-kewa- 
jiban  yang  tclah  disanggupinya.  Antara  lair,  disebut  bahwa  poru 
sahaan  asing  tidak  nengindahkan  kewajiban  kadorisasi  tenaga 
ahli  waiaupun  dengan  jclas  telah  diwajibkan  nelalui  Undang- 
Undang  Penananan  T'odal  Asing.  Juga  dikatakan  bahwa  perusahaan 
asing  tidak  nengindahkan  kehidupan  kancah  usaha  di  Indonesia 
kecuali  untuk  aeoungkinlran  keuntungan  yang  sobosar-besarnya 
bagi  perusahaan  nereka.  Di  sanping  itu  juga  dikatakan  bahwa 
perusahaan  asing  banyak  yang  bartindak  diskrininatif  dalam  ne« 
milih  partner  berusahanya  di  Indonesia,  dengan  nengutamakan 
perusahaan  swasta  nasional  non-priburi.  Tindakan  yang  denikian 
secara  /jelas  adalah  bertentangan  dengan  kebi jaksanaan  penerin- 
tah  dalam  usaha  r.?.enunjang  kehidupan  perusahaan  yang  sehat. 
Ringkasnya,   suara-suara  tersebut  nencerminkan  bahwa  apa  yang 
dapat  dipetik  dari  kehadiran  perusahaan  asing  di  Indonesia 
tidaklah  seindah  yang  ditungakan  dalam  Peraturan-peraturan 
yang  dlbuat  penierintah  dan  diterima  oleh  perusahaan  asing. 

Kesalahan  belun  tentu  selananya  ada  di  pihak  perusahaan 
asing  dan  nenurut  heraat  karai  kerugian-kerugian  yang  diderita 
oleh  perusahaan  swasta  nasional,   dan  secara  tidak  langsung  di- 
derita oleh  nasyarakat^  karena  kehadiran  perusahaan  asing, 
a da! ah  sebagai  akibat  dari  beberapa  faktor  sepertis 

1 •  Peraturan  yang  raenyangkut  kegiatan  perusahaan  asing  di 

Indonesia  tidak  tegas.  Kisalnya  dikatakan  bahwa  nodal  asing 
hanya  diijinkan  beroperasi  di  bidang  yang  belum  dapat  diga- 
rap  oleh  perusahaan  nasional,  balk  karena  oloatm pemodalan 
saaupun  alasan  toknologi  yang  belun  nencukupi.  Akan  tetapi 
rupa-rupanya  hal  ini  ditafsirkan  sebagai  diijinkan  nenghasil 
kan  produk  yang  belun  dibuat  di  Indonesia ,  Beberapa  contoh 
dapat  disebui.  Indonesia  tidak  nanspu  nenbuat  Pepsi  Cola  lali 
digarap  oleh  perusahaan  asing,  padahal  serslurr.nya  Indonesia 
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sudah  pintar  nanbuat  linun  Oso.  Juga  Indonesia  n&za,ng  belu. -. 
nan?u  menbuat  If-odrex  lalu  dibuat  oleh  perusahaan  asing*  walau- 
pun  sebelunnya  Indonesia  telah  pintar  nenbuat  pil  kina. 

Z*  Secara  individuil  perusahaan  asing  unumnya  adalah  lebih  besr.r 
dibandingkan  dengan  psrusahaan-perusahaan  swasta  nasional. 
Akibatnya  nereka  juga  nenpunyai  kesanggupan  yang  lebih  besar 
dalan.psngenbangan  produksi,  ballc  dalari  hal  disain,  rasa  dan 
kwalitas,   serta  unggul  dalam  penelltian  pasar  yang  nenghasiZ.- 
kan  netode  pen jualan  yang  efektif,  Jangan  dilupakan  ■  bahwa  ba~ 
nyak  perusahaan  asing  yang  beroperasi  di  Indonesia,  adalah  ne- 
rupakan  anak  perusahaan  dari  perusahaan  raksasa.  (giant  con- 
panya)  di  luar  negeri  yang  meniliki  konbinasi  nodal,  teknologi 
dan  ketranpilan  tenaga  ker  ja  yang  anat  tangguhi  yang  tidak 
hanya  raaripu  neranalkan  apa  yang  dibutuhfcan  konsu; :ien,  tapi  juga 
sanggup  raemaksa  konsunen  nenbutuhkan  sesuatu.  Ileunggulan  di 
bidang  peroodalan  juga  nenungkinkan  perusahaan  asing  nenpe*» 
kerjakan  tenaga  kelas  wahid  di  perusahaannya.  Ringkasriya  ke- 
kuatan  bersaing  dari  perusahaan  asing  yang  jauh  di  atas  peru- 
sahaan swasta  nasional  nenungkinkan  noreka  nenguasai  pasar. 

Jaktor-faktor  tersebut  sebenarnya  nasih  bisa  diurutj  akan  tetapi 
pada  intinya  kerugian  yang  diderita  oleh  perusaliaan  swasta  nasio- 
nal kar^ha  kejadian  perusaliaan  asing  adalah  karena  daya  saingnya 
yang  kecil.   Kenatian  atau  kenunduran  dalan  kancah  usaha  swasta 
nasional   jelas  kiranya  tidak  kita  kehendaki,  untuk  nana  kenungkin- 
an~kcnungkinan  berikut  ini  kapi  anggap  perlu  dipertinb'angkan. 

li  Orientasi  produksi  perusahaan  asing  hendaknya  .  dititik-beratkan 
pada  perdagangan  ekspor,   dan  bukan  substitusi  irrpor,  dengan 
pertinbangan  bahwa  dengan  orientasi  ekspor  potensi  pasar  do- 
mestik  to tap  dapat  dikuasai  oleh  perusahaan  swasta  nasional* 
Dal  an  hal  inipun  perl'.?  penbatasan.  Jangan  hendaknya  nenberi 
peluang  kepada  perusaliaan  asing  untuk  menpreteli  perusahaan 
nasional i  Kalau  neroka  -sanggup  nepperkaya  assortinen  ekspor 
di  luar  barang-barang  tradisionil  naka  psnanaraan  nodal  asing 
dipersilahkan.  Dalan  hal  perusahaan  yang  nau  berproduksi  untuk 
kebutuhan  pasar  donestik  haruslah  benar-benar  .Ichus.ua  di  bidang  ■• 
yang  belun  dapat  digarap  oleh  perusahaan  swasta  nasional  se- 
perti  pertanbangan  yang  urautmya  nenbutuhkan  teknologi,  nodal 
dan  keahllan  yang  tinggi*  Menberi  kesenpatan  yang  bagainana 
kecilpun  adalah  tindakan  yang  salah  karona  Itecenderungan 
untuk  nengeksploitir  lubang  seperti  itulali  yang  sering  nenbawa 
kerugian  yang  tidak  kecil. 
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2.  Kebutuhan  -perusahaan  asing  harus  sejauh  nungkin  .dipenuhi 
dengan  barang-barang  daiara  negeri  untuk  neniiperluas  ke sea- 
pa  tan  bagi  psr.isaha?.n  swasta  nasional.   Kalau  orang  Indonesia 
di  Eropah  difcaruskan  ::snakan  lebih  banyak  daging  daripada 
nasi,  raaka  wajarlah  kalau  di  Indonesia  orang  Erppah  atau 
Jepang  lebih  banyak  raakan  nasi  dan  gado-gado.  Bukan  untuk 
autarki  tapi  janganlah  kita  yang  harus  disubordinasikan  ter- 
hadap  keinginan  perusahaan  asing. 

3»  Perusahaan  asing  harus  secara  terbuka  aelaporkan  apa  yang 
telah  dicapainya  dalar.:  serauakewa jiban  yang  dipikulkan  oleh 
Por-erintah  dan  diteriaa  secara  sadar  oleh  perusahaan  asing, 

h,  Penerintah  s-endiri  harus  raenberi  janinan  bahwa  aifik  perusa- 
haan asing  tidak  akan  diarabil  alih,   juga  sesudah  beroperasi 
selaaa  30  tahun.  Ini  perlu  agar  raereka  lebih  leluasa  di 
bidang  yang  diperuntukkan  baginya  dan  berusaha.:.r-elindungi 
kepentingannya  yang  hanya  dapat  dicapainya  dengan  neraberi 
nanfaat  yang  wajar  bagi  Indonesia. 

5»  Peailikan  perusahaan  asing  harus  terbuka  untuk  urnun,  sesedi- 
kitnya  sesudah  jangka  vraktu  tertentu.  Ini  perlu  agar  kegiat- 
an  perusahaan  tersebut  dapat  diikuti  secara  langsung  oleh 
aasyarakat  daiara  rapat-rapat  penegang  sahan. 

Beberapa  keraungkinan  tersebut  di  atas  tentunya  berubah  dalam  , 
tekanan  aaupun  aneka  ragannya  riengikuti  perubahah  kondisi  unao 
ekonoai.  Maka  itu  kita  harus  tetap  vaspada  dengan  tetap  aere- 
fleksi  apa  yang  telah  ditetapkan  dihadapkan  dengan  perubahan 
yang  tiiabul,  Hanya  dengan  deaikianlah  daya  saing  perusahaan 
swasta  .nasional  dapat  dibina  dalam  nenghadapi  kekuatah  perusa- 
haan asing.  Sudah  barang  tentu  daya  tahan  perusahaan  nasional 
tidak  akan  raenjadi  kuat  bila  sepanjang  nasa  i-ereka  diperlakukan 
sebagai  pesakitan  yang  diselinuti  dengan  berbagai  proteksi. 
Persaingan  antar  perusahaan  nasional  harus  ditata  sedenikian 
rupa  sehingga  aelahirkan .  perusahaan  yang  aerr.il iki  tingkat  effi- 
siensi  yang  tinggi  dan  narspu  secara  nateriil  bersaing  dan  raen- 
bendung  penetrasi  perusahaan  asing  yang  nerugikan  kepentingan 
nasional. 


i;&calah-  yang  barhubungan  dengan  pengerabangan  usaha  swasta 
nasional  dewasa  ini  tide.:'.-! all  sesederhana  anggapan  pengusaha 
■  yang  ssoara  Fanatik  nenjatakan  pernodalan  sebf.^ai  ma sal ah  intl* 
T-ordapat  beberapa  nasal ah  yang  '.kait-nengkait  satu  torhadap  yang 
lain  demikian  rupa  3eb.ingga  pecjecahannya  harus  menyentuh  faktor 
faktor  yang  f undamenti!  dan  menycluruh,  Usaha  yang "'tel-ah  dirih- 
tis  hingga  saat  ini  harus  tctap  dinilai  dan  dengan  sikap  yang 
terbuka  nelakukan  perbaikan  bila  neraang  dibutuhkan. 

Demikianlah  mi  sal  ny a  tentang  ukuran  tunggal  3'ang  dipakai 
dalam  penggolongan  perusahaan  nenurut  kekuatan  modalnya  perlu 
dileiigkapi  sedemikian  rupa  hingga  diperoloh  gambaran  yang  in- 
trinsic benar,   dengan  memperhatikan  faktor  lokasi  dan  bidang 
usaha.  Demikian  juga  demokrasi  yang  kit  a  junjung  tinggi  hendak- 
nya  juga  diberlakukan  secara  utuh  di  bidang  ekonomi,  dan  hendak 
nya  dioadari  bahira  diskrii linasi  terlobih-lebih  yang  berdasarfcaii 
othnis  dan  kesimpulan-kesimpulnn  yang  ditarik  darinya,  hingga 
kini  belum  diteliti  secara  ilmiah.   Orang  lebih  banyak  bicara 
tentang  perbedaan  antara  pribuni  dan  non-pribumi  dengan  hanya 
sedikit  perhatian  kalaupun  ada  tentang  kerjasama  yang  nungkin 
di jalir.. 

Di  bidang  pormodalan  menang  benar  bahwa  kancah  usaha  nasio 
nal  kekurangan.  Akan  tetapi  kekurangan  tidakiah  berarti  menaksa 
perbankan  monenuhinya,   tanpa  usaha  yang  luas  dan  mendalam  dalam 
nenggali  sunber  lain  yang  mungkin,  Peranan  pennodalan  sendiri 
sebagai  inti  per:odalan  harus  ditingkatkan  terus  dengan  pen j eni- 
tanan  yang  efektif  antara  pemilik  kekayaan  lepas  dengan  perusa- 
haan yang  nenbutuhkanr^a.  Dalam  hal  ini  tordapat  penghalang  yan; 
fundaoentil  yakni  ben tuk  perusahaan  yang  raasih  tertutup  bagi 
pemilikan  uoun.  Pan  walaupun  bentuknya  telah  nenungkinkan  namuh 
kalau  Pasar  Modal  belun  juga  menjadi  efektif,   dapatlah  dimenger 
bila  ponilikan  perusahaan  tidak  tersebar  luas  ke  berbagai  lapis- 
an  masyarakat.  Itulah  sebabnya  pendirian  perusahaan  perlu  dido- 
rong  untuk  raeailih  bentuk  hukum  Persoroan  Terbatas,  yang^  sqsuvv^- 
■?uhn»a .  yang  juga  sangat  diperlukan  dalam  modern! sasi  manageme:.r 
perusahaan  dari  patrimonial  system,  nenjadi  professional  system. 

Tentang  kehadiran  perusahaan  asing  kiranya  yang  perlu  di- 
persoalkan  bukanlah  ditsrina  atau  tidakg  Kelangkaan  modal,  tek- 
nologi  dan  keahlian  telah.  oukup  nenjadi  alasan  yang  kuat  untuk 
menerima  kehadiran  modal  asing  yang  pada  dirinya  bukanlah  sesws.'' 


yang  jjelek.  Yang  diperlukan  adalah  penataan  korisepsionil  dan 
aparat  pengawasan  yang  cenantiasa  dapat  dipakai  sebagai  titik 
tolak  dal.ara  ponganbilah  keputusan  deal  kepentingan  nasional. 

Untuk  itu  seD.ua  dibutuhkan  kondisi  ekonorsi  yang  bergairab. 
yang  nenbuat  -penilik  kekayaan  lebih  berani  nenanaia  nodal  dalar: 
bantuk  investasi  karena  .barapan  yang  lebih  besar  untuk  aenpero 
leh  laba  nelebihi.  txngkat  bunga  bertopi  enas.   Karena  alasan 
penananan  nodal  terutana  adalab  untuk  ncnperoleb  laba,  dan 
untuk  itu  orang  berani  nenaikul  risiko,  maka  logislah  bila  dala 
keadaan  sopor ti  sekarang  penilik  kekayaan  1 ebib  nengutaoakan 
pelekatan  dalan  bantuk  deposito  berjangka  yang  berbunga  tinsrgi 
daripada  raenikul  risiko  dengan  penananan  nodal,  Kancah  usaha 
swasta  nasional  tidak  akan  nencapai  tingkat  yang  seb.at  kalau 
ikXimnya  .tidak  rr.ongi  jinkan. 
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Panels  Radja  SILALAI-II 


Pendahul uan 

Menbantu  pengusaha  pribuni  secara  khusus  dalan  nasa  s oka- 
rang  ini  tidak  akan  nenjadi  denikian  mondesa!^   jika  tidak  nakin 
disadarinya  kepincangan- kopincangan  yang  terdapat  dalara  dunia 
us aha  di  Indonesia. 

Bengan  bertitik  tolak  dari  kenyataan  bahwa,  sebagian  besar 
perekonbnian  Indonesia  dikuasai  oleh  sebagian  kecil  nasyarakat 
(ninoritas),  dan  nereka  ini  adalah  nasyarakat  non  pribuni,  ne- 
nyobabkan  perlunya  bantuan  yang  terarah  kopada  nasyarakat  pri- 
buni, khususnya  kopada  para  pengusaha.   Karona  pada  dasarnya 
penguacaan  ninoritas  atas  sebagian  besar  per ekononi an  sspsrti 
sekarang  ini  akan  berakibat  buruk  torhadap  keadaan  sosial, 
politik  dan  ekononi  Indonesia. 

Fenggolongan  pengusaha  atas  pribuni  dan  non  pribuni  seper- 
ti  dalan  penbahasan  ini,  harus  disadari  bukaalah  merupakan  peng- 
golongan  yang  bersifat  absolut.  Karona  seandainya  golongan  ni~ 
noritao  yang  nenguasai  sebagian  besar  perekononian  Indonesia 
pada  nasa  sekarang  bukan  nasyara?<cat  non  pribuni,  tetapi  misal- 
nya  golongan  nasyarakat  Batak  (juga  ninoritas )>  naka  bantuan 
khusus  yang  dinaksudkan,  akan  ditujukan  kepada  nasyarakat 
Indonesia  di  luar  nasyarakat  Batak. 

i  on.bantu  pengusaha  pribuni  bukan  hanya  i..3ncakup  aspek-aspek 
ekononi  seperti  halnya  penborian  kredit,  penbebasan  atau  penurun- 
an  pajak;   tetapi  juga  nencakup  aspek-aspek  non  ekononi  seperti 
pendidikan,  pengarahan  dan  lain  sebagainya.  ¥alaupun  pada  dirinya 
perbedaan  antara  kedua  aspek  tersebut  bagi  pengusaha  tidak  dapat 
dinyatakan  secara  tegas  karena  hanya  nerupakan  perbadaan  yang 
bersifat  graduil,   dan  satu  dengan  yang  lainnya  saling  berkaitan. 

Penbahasan  berikut  ini  dibagi  dalan  dua  bagian.  Bagian  par- 
tana  nenbahas  f aktor-f aktor  penghalang  non  ekononi  dari  pengusaha- 
pengusaha  pribuni.  Dalan  hal  ini  diperl iha tkan  kelenahan-kele; kalian 
baik  yang  sifatnya  intern  naupun  yang  ekstern.  Karena  nenperlihat- 
kan  kelsnahan  untuk  tujuan  norangsang  diadakannya  perbaikan  yang 
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merupakan  dasar  bagi  perkembangan  lebih  lan jut,  kiranya  dapat 
diartlkan  sebagai  bantuan  kepada  pengusaha  pribuni. 

Bagian  kedua  nenb&has  aspek-aspek  non  ekononi  dari  bantuan 
pengenbangan  pengusaha  pribuni 0  Hal  ini  nenyangkut  bantuan  pen- 
didikan,  informant  serta  binbingan  dan  pehgarahani  Agar  tercip- 
ta  keselarasan,  bantuan  yang  dinaksudkan  selananya  harus  dida-  .' 
sarkan  kepada  keadaan  dart  para  pengusaha  pribuni, 


2^°^^  Skononi  dari.  Pengusaha  Pribuni 

Berbagai  naoa:::  faktor  penghalang  non  ekononi  yang  dapat 
nenpengaruhi  perkenbangan  pengusaha  pribuni,  balk  sebagai  aki- 
bat  keadaan  di  nasa  lalu  naupun  perbuatan  dalan  mac a  sekarang; 
yang  dalan  dirinya  nasih  tetap  menjadi -penghalang  bagi  perken- 
bangan  untuk  nasa  yang  akan  datangi  Untuk  raenganalisa  faktor- 
faktor  tersebut,  •  3aka  daiara  hal  ini  dibagi  dalan  dua  kategori, 
nasing-nasing  f  aktor~f  aktor  ekstern  dan  f aktor-faktor  intern. 

Zafe^J>rfaktor  Bksjbern 

j?aktor~faktor  ekstern  dinaksudkan,   sebagai  faktor- faktor 
yang  pengaturannya  di  luar  wewenang  dari  pengusaha  pribuni,  yang 
secara  langsung  atau  ttdak  langsung  nenjadi  penghalang  bagi  per- 
kenbangan  pengusaha  pribuni,,  Wewenang  nengatur  faktor-f aktor 
tersebut  ada  di  tangan  pemerintah  dan  dilaksanakan  nelalui 
apara t-apara tnya i 


talau  kita  nanyelusuri  keadaan  sebelun  saman  kenerdekaan, 
yaitu  pada  zaman  penjajahan  Belanda,  segera.tergar.ibar  bagi  kita 
betapa  besar  halangan  yang  dirasakan  oleh  para  pengusaha  pribuni, 
Fenerintah  kolonial  Belanda  secara  sengaja  sesuai  dengan  politik 
ponjajjahan  nenenpatkan  golongan  pribuni  dalan  tingkat  kegiatan 
ekononi  yang  paling  rendab0  Hasil  dari  buni  Indonesia  yang  neru- 
pakan  daya  tarik  bagi  nereka  (Belanda)  untuk  da tang  ke  Indonesia 
sepenuhnya  hanya  digunakan  untuk  kepentingan  nereka  tanpa  men- 
beri  inbalan  yang  sepadan  kepada  para  pengusaha  pribuni  e'  Rantai 
penasaran  yang  manentukan  dan  peningkatan  guna  (produksi  1'ebih 
lanjut)  dari  hasil  tersebut  tidak  diserahkan  kepada.  para  pehgu- 
saha  pribunio  Di  lain  pihak,  golongan  non  pribuni  di  luar  Belanda, 
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berhubung  dekat  dengan  penerintah  ditonpatkan  dalan  bidahg  per- 
dagangan dan  kegiatan-kegiatan  yang  nenguntungkan.  Hal  ini  me- 
nin.bulkan  "oligopsony  dan  "oligopoli"  dalan  perdagangan  dalan 
negeri  di  Indonesia  pa  da  imktu  itu.  Para  pedagang  pribuni  yan< 
akan  tnenjual  hasil  pertanian  nenjadi  leraah  kedudukannya.  Karena 
jumlah  nereka  bahyak  dan  berhadapan  dengan  junlah  penbeli  (non 
pribuni)  yang  r  el  a  tip  terbatas  akan  tetapi  kedudukannya  kuati 
Di  lain  pihak  dalan  perdagangan  barang-barang  kebutuhan  raasya- 
rakat>  kedudukan  pengusaha  pribuni  juga  menjadi  lenah  karena 
nereka  sebagai  pembeli  {junlahnya  banyak)  berhadapan  dengan 
penjual   (non  pribuni)  yang  relatip  terbatas. 

Sesudah  proklanasi  kenerdekaan,  perbaikan  nasib  pengusaha 
pribuni  belun  naendapat  perhatian.  sepenuhnya.  Dalan  raasa  pene- 
rintahan  Sukarno,  pada  tahun  I950~an  perekonomian  Indonesia  di- 
tu jukan  kepada  perekonomian  yang  berorientasi  pada  ekspor  dar: 
inpor.  Ekspor  yang  merupakan  bahan  balcu  (seperti  hasil  pertani- 
an dan  perkebunan)  yang  sifatnya  tidak  tahan  lama  dan  harusX 
mengalami  proses  lebih  lanjut,   tanpa  usaha  melakukan  sendiri  ' 
proses  tersebut  dan  inpor  yang  nerupakan  hasil  selesai,  meru- 
pakan salah  satu  titik    lemah  bagi  pengusaha  pribuni,  Pemborian- 
fasilitaa-fasilitas  kepada  para  pengusaha  pada  waktu  itu  tidak 
raenghasilkan  perbaikan  nasib  bagi  para  pengusaha  pada  umunnya. 
Nereka  (yang  mendapat  f asilitas-f asilitas )  ksbanya2:an  bukanlah 
pengusalia  dalan  psngertian  yang  sebenarnya.  Mereka  nsnjadi 
pengusalia  karena  kebetulan  dekat  kepada  pihak  penguasa.  Di  lain 
pihak  dengan  dikeluarkannya  Peraturan  Pomerintah  Ho.   10  Tahun 
1959;     secara  tidak  langsung  nenenpatkan  golongan  non  pribuni 
(Cina)  dalan  nata  ranta.1  kegiatan  ekononi  yang  lebih  menguntung- 
kan.  Karena  nau  tidak  mau  nereka  harus  bergerak  dalan  bidang 
perdagangan  atau  produksi  (pengolahan ) .  Dengan  kekuatan  nodal 
yang  nereka  punyai,  yang  nereka  kunpulkan  s el ana  masa  penjajah- 
an  nenjadi  lebih  nemurigkinkan  nereka  untuk  nenperkenbangkan 
usahanya.  Dan  dengan  terdapatnya  oligopoli  dan  oligopsoni  dalan 
nata  rantai  niaga  dalan  perdagangan  ihternasional  nenyebabkan 
para  pengusaha  non  pribuni  berhasil  nenjadi  elemen  psnentu  daiai: 
dunia  perdagangan  Indonesia  terhadap  perdagangan  internasionai . 

Dalan  nasa  dilakukannya  nasionalisasi  perusahaan  asing  tsr- 
lihat  keadaan  yang  pada  hakekatnya  tidak  nenoiong  kedudukan 
Pongusana-pengusaha  pribuni,  Karena  walaupun  nasionalisasi  ter- 
sebut dilakukarii  pengusaha-pengusaha  pribuni  belun  siap  untuk 

nenjalankannya,  Dan  lebih  celakanya  lagi  penerintah.  menempatkan 

1   '     :  1 — —   1   
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orang-orang  yang  sebenarnya  tidak  potensiil  dalan  perusahaan 
tersebut  (rail iter  dan  pegawai-pegawai  negeri).  Demikian  halnya, 
juga  dalan  tahun  dengan  dilaksanakannya  konfrontasi  de- 

ngan I2alaysia  banyak  pengusaha-pengusaha  pribuni  yang  terpaksa 
harm's  gulurig  tikar.  Hasil  pertanian  dan  perkebunan  yang  sebelur.- 
nya  dipasarkan  di  Malaysia  tidak  dapat  dijual  lagii  Hal  ini 
kliususnya  sangat  terasa  bagi  pengusaha-pengusaha  pribuni  yang 
a da  di  Sumatra  Utar a. 

Penerintah  orde  baru  dengan  Undang-undang  Ho,    I  tahun  19?.  , 
nengundang  investor-investor  asing  dengan  berbagai  macara  fasili- 
tas  (seperti  fasilitas  perpajakan,  bea  masuk  dan  lain  sebagalnya ) , 
agar  nereka  raau  menanankan  nodalnya  di  Indonesia.  ICeadaan  pengu- 
saha  pribuni  yang  belur.  cukup  tangguh  nenghadapi  para  investor 
asing  jelas  norupakan  penghalang  bagi  perkenbangan  merelca,  Tidak 
adanya  perlindungan  kepada  pengusaha  pribuni  sebagai  akibat  ku~ 
rangnya  persiapan  yang  dilakukan  peraerintah  dalan  menerima  nodal 
asing,  dan  nenbiarkan  pengusaha-pengusaha  pribuni  bcrhadapan 
atau  bersaingan  seoara  langsung  den.gan  pengusaha  asing  nenyebab- 
kan  banyak  dari  antara  pengusaha  pribuni  yang  terpaksa  gulung 
tikar.  Seperti  halnya  yang  dialani  pengusaha-pengusaha  tekstil 
di  Ilajalaya  atau  pengusaha-pengusaha  minunan,  •  ' 

Hal  ini  sesuai  dengan  survey  yang  dilakukan  oleh  Lerabaga 
Penelitian  Pendidikan  dan  Penerangan  Ekonooi  dan  Sosial   (LP3ES ) 
pada  tahun  1972j  bahwa  ternyata  dari  2.700  pedagang  pribuni  yang 
diselidiki,  60%  berpendapat  bahv/a  persaingan  yang  terlalu  berat 
dari  pengusaha-pengusaha  asing  dan  donestik  non  pribuni  adalab 
nerupakan  penghalang  utana  bagi  perkenbangan  nereka." 

Sebagai  bahan  pemikiran  ada  baiknya  melihat  perkenbangan 
perusahaan-perusahaan  Indus tri  di  Indonesia. 

Henurut  survey  yang  dilakukan  oleh  Biro  Pusat  Statistik 
terhadap  perusahaan  Indus tri  yang  ada  di  seluruh  Indonesia  pada 
tahun  1970,     ternyata  junlah  perusahaan  industri  "sedang"  (yang 
nenpunyai  buruh  antara  10  sarapai  dengan  99  orang  t.anpa  nengguna- 
kan  mesin  tenaga  atau  perusahaan-perusahaan  industri  yang  nen- 
punyai buruh  5  sanpai  dengan  U-9  orang  dan  nenpergunakan  nesin 


Lihat  Peraturan-peraturan  Penanaman  Modal  Asing  di  Indonesia. 

2  \ 
Lembaga  Penelitian  Pendidikan  dan  Penerangan  Ekonomi  dan  Sosial 

(LP3ES),  Laporan  Enquete  Pengusaha  Pedagang  Pribumi  Indonesia  ( Jakarta t 
1972),  hal.  17.   ^  
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tenaga)  ada  sobanyak  15»925  buah.     Jural ah  ini  untuk  pertengahan 
tahun  196^  berkisar  antara  16. 638  sanpai  dengan  31,156  buah.2 
Dal  an  hal  ini  terdapat  penurunan  dalan  junlah. 

Senikian  halnya  den^an  pe ru sahaan-peru s'ahaan  industri  yang 

dikategorikan  "besar"  (industri  yang  raempunyai  buruh  100  orang 

atau  lebih  tanpa  menggunakan  nesin  tenaga  atau  perusahaan-peru- 

s aha an  industri  yang  mampunyai  buruh  50  orang  atau  lebih  dan 

nempunyai  nosin  tenaga),   dalan  tahun  1970  terdapat  sebanyak 
3 

1.975  buah,-'  padahal  dalais  pertengahan  tahun  196k  berjuralah 
kira-kira  2,005  buah,*!' 

Fenurunan  dalan  juirJLah  baik  dalan  industri  bes&r  naupun 
sedang  ini,  nenang  tida//:  dapat  diartikan  nutlak  sebagai  suatu 
kenundurani  Tetapi  koadaan  seperti  ini  nenberi  gambaran  bahwa, 
terdapat  perkenbangan  yang  kurang  wajar  dari  industri-industri 
di  Indonesia. 

Hal  ini  raeninbulkan  pertanyaan,  apakah  kenunduran  ini  hanya 
dial ami  oleh  pengusaha-pengusaha  pribuni? 

ZTaktor-faktor  Intern 

Faktor-f aktor  inter:.-.  dinaksudkan,   sebagai  faktor-f aktor 
yang  pengaturannya  dilakukan  oleh  pongusaha  pribuni,  yang  seoara 
sadar  atau  tidak  sadar  dapat  nonjadi  penghalang  bagi  perkenbang- 
an perusahaan*  Hal  ini  dapat  berpengaruh  seoara  langsung  ataupun 
tidak  langsung,  Dalan  hal  ini  dapat  disebutkan  antara  lain? 


1  •  Per.ds.ahanan  Fungsi  Penilikan  dan  Penguasaan 

Salah  satu  oiri  dari  perusahaan-perusahaan  pribuni  adal,ah, 
tidak  terdapat  penisahan  fungsi  s,ecara  tegas  antara  penilik  pe- 
rusahaan  dan  penguasa  perusahaan,  Penilik  perusahaan  (perailik 
nodal)   cecara  langsung  i.enjadi  pengurus  dari  perusahaan  yang 
bersangkutan. 

Biro  Pusat  Statistik,   Survey  Perusahaan  Industri  1970  (Jakartas 

1971). 

Biro  Pusat  Statistik,  Statistical  Pocketbook  of  Indonesia  1 968  & 

1 969 ,    (Jakarta;  1971)?  hal.   195-  Jumlah  ini  tidak  dapat-  ditentukan  se- 

cara  pasti  dalam  satu  angka  karena  kriteria  penyusunan  tahun  1970  ber- 

beda  dengan  tahun  1964. 

3  .  ■•• 
Biro  Pusat  Statistik,  oj>.  cit . 

4.  ;        '     ■  ■  ........    ■  i. 

Biro  Pusat  Statistik,  ojk  cit.  hal.'  197- 
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Makin  be3ar  perusahaan,  naka  nasalah  yaftg  dihadapi  dan 
yang  harus  dipecahkan  akan  nenjadi  senakin  komplexi   Karena  na- 
kin  banyak  kenungkinan-kenungkinan  yang  harus  dipertinbangkan. 
Hal  ini  berarti  makin  dituntut  kemanpuan  yang  lebih  besar  dari 
para  palaksananya. 

Di  pihak  lain,  kor:a::rauan  manusia  adalah  terbatas.  Dal  an 
perkenbangannya  (kemanpuan  nanusia),  ada  suatu  batas  tertentu 
di  nana  kenampuan  nanusia  sudah  raencapai  titik  puncaknya  dan 
tidak  berkenbang  lagi  untuk  tingkat  yang  lebih  tinggi/  Keadaan 
coperti  ini  berlaku  bagi  para  pengusaha-pengusaha  pribuni.  Da- 
lan tingkat  tertentu  si  penilik  (penguasa)  perusahaan  nungkin 
nasih  dapat  nenganbil  keputusan  secara  baik.  Tetapi  untuk  ting- 
kat yang  lebih  tinggi  (nasalahnya  lebih  koclplex)  kemampuannya 
sudah  tidak  raemadai  lagi.  Hal  ini  biasanya  tidak  disadari  ojeh 
para  pengusaha  pribuni.  Walaupun  untuk  tersobut  sebenarnya  ti- 
dak dapat  lagi  dilakukannya  dengan  baik,   tetapi  masih  tetap 
nenpertahankan  kedudukannya  sebagai  pinpinan  tertinggi,  Dia 
mungkin  menyerahkan  wewenang  kepada  orang  lain  yang  lebih  nar> 
PU  daripadanya,  tetapi  tidak  nenyorahkan  wevrenang  tersebut  se« 
bagainana  penyerahan  wevrenang  dalan  pengertian  yang  sebenarnya. 
Karena  kedudukannya  sebagai  pinpinan  ter tinggi  dia  nelakukan 
kontrol     atas  pelaksanaan  wewenang  yang  telah  diberikan  dan  bu- 
kan  hasilnya.  Padahal  dalan  hal  seperti  ini  dia  telah  nelakukan 
kontrol  atas  masalah  yang  dia  sendiri  tidak  nenguasainya  lagi. 

Hal  ini  salah  satu  penyebab  adanya  pertentangan  pendapat 
antara  pinpinan  perusahaan  (penilik  modal)  dengan  para  bawahan- 
nya.  Karena  wewenang  tertinggi  dalan  nenjalankan  perusahaan  na- 
sih tetap  di  tiangan  penilik;  naka  tidak  ada  pilihan  dari  para 
bai-rahan,  selain  nengikuti  jalan  pikiran  si  penilik,  nenarik  diri 
dari  perusahaan  a tau  terpaksa  disuruh  neninggalkan  perusahaan 
yang  bersangkutani 

Dari  uraian  di  atas  jelas  bahwa  senua  kesalahan  ini  adalah 
karena  si  penilik  tidak  nau  nelepaskan  kedudukannya  sebagai 
penguasa  tertinggi  (pelaksana)  dalara  perusahaan.  Delegasi  wevre- 
nang  yang  dilakukannya  tidak  nencapai  sasarannya,  karena  secara 
tidak  sadar  dia  juga  sudah  harus  bertanggung  jawab  atas  pelaksa- 
naannya.  Keadaan  seperti  inilah  sering  menyebabkan  perusahaan- 
perusahaan  pribuni  hanya  berkenbang  sanpai  tingkat  tertentu 
saja.  Dan  sesudah  tingkat  tersebut  tidak  terlihat  lagi  perken- 
bangan^  yang  terjadi  adalah  perusahaan  nenjadi  stati3  kalau 
tidak  nengalani  kenundurani 
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Dalam  pelaksanaan  saporti  ini  naka  kontinuitas  perusahaan 
tidak  akan  terjanin.  Karena  dibatasi  oloh  unur  dari  si  peoilik. 
Oara  yam-  biasa  ditempuh  oleh  pengusaha-pengusaha  pribumi  ada- 
lak  nenyerahkan  penguasaan  perusahaan  selanjutnya . kepada  anak 
atau  sanak  saudaranya  yang  nungkin  justru  tidak  lebih  baik  dar±~ 
padanya.  Karakteristik  seperti  ini  sejalan  dengaii  fakta  hasil 
penyalidikan  yang  telah  dilakukan  oleh  Lenbaga  Ponolitian  Pendi- 
dikan  dan  Penerangan  Skononi  dan  Sosial  terhadap  pedagang  pri- 
bumii  Dari  hasil  penyelidilsan  terscbut  ternyata  dari  sobanyak 
70%  yahg  telah  nenikirkan.  siapa  yang  akan  neneruskan  usahanya 
feelak  bilaaana  dia  tidak  aktif  lagi,   terdapat  S0%  yang  sudah 
secara  tegas  menyatakan,  anak  atau  salah  seorang  keluarga  ter- 
dekatnya  sebagai  penggantinya  kelak.  1  Sehingga  dapat  kita  bayang. 
kan  bahvm  nasalah  yang  telah  diuraikan     di  atas  kiranya  akan  • 
tetap  nenjadi  penghalang  juga  untuk  nasa  yang  akan  datang. 


2»  Bentuk  Hukun  Perus^aan 

Kalau  kita  nelihat  bentuk  hukun  perusahaan-perusahaan  yang 
dijalankan  dan  dikuasai  oleh  golongan  pribuni,  naka  fcebanyakah 
perusahaan-perusahaan  torsebut  berbontuk  hu  -:  :  perusahaan  per- 
orangan,  firna,    J, 7.  atau  perseroan  terbatas  fcertutupi  Ganbaran 
seperti  ini  dapat  teroercin  dari  tabel  di  bawah  ini. 2 


INDUSTRI  RINGAN/RAKYAT  DI  INDONESIA  TAKUN~1_960  =================== 

Bentuk  Hukum      •   Jumlah  j0  Dari  Seluruhnya 

litttt^^li  i  ■     '35.415  '  93,16 

2,00 


Perseroan  Terbatas  802 
C.V. 
Firma 

Koperasi  ^qj 
Yayasan  ^ 
Lain-lain 


495  •  •  1,25 
626  1,50 


1 ,00 
0,10 

414  1,00 


1 

Lembaga  Penelitian  Pendidikan  dan  Penerangan  Ekonomi  dan  Sosial 
op_.  ojt.  hal.  56. 

2 

^Departemen  Perindustrian,  Buku  Petun.juk  Industri  Rinnan  dan 
Kera.iinan  Rakyat  (Jakarta;  June  Advertising  Bureau,   1973),  hal.  57. 
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Denikian  juga  dari  Iiasil  penyelidikan  yang  telah  dllakuk&n 
oieh  LP33S  ternyata  perufuUaaan-parusahaan  pedagang  pribuni  keba- 
nyakan  borbentuk  hukun  perns ahaan  perorangan,  firna,  C,V.,  de  n 
haaya  ada  sebanyak  20$  i  yang.  stidah  borbentuk  hukun  psrseroan  ter- 
batas,  akan  tetapi  kuraag.  jelas  apakah  sudah  nerupakan  perseroan 
terbafcas  terbuka  atau  bolum, * 

1-onyatakan  bentuk  hukun  nana  yang  lebih  tepat  dan  seraci 
bagi  suatu  perusahaan  ti dak  dapat  ditentukan  begitu  caja.  Berhti- 
bung  banyaknya  f aktor-faktor  yang  harus  diioertinbangkan, 

Tetapi  suatu  hal  yang  pasti,  dengan  bonttik  seperti  ini  ke- 
butuhan  modal  yang  lebih  besar  dari  kenanpuaai  penilik  perusahaan 
(lihat  uraian  ad.   1),  hanpa-  akan  dap<^  dipenuhi  atau  diperoleh 
dari  lenbaga  perkredi tan. atau  dari  masyi*rakat  yang  tentu  bunga- 
nya  lebih  tinggi* 

Di  lain  pihak,  nasyarakat  yang  Ingirr  -cenaaaa  no  dal  ny  a  dal  ~n 
suatu  perusahaan  yang  sedang  berjalan  tidak  dapat  nonyalurkannya 
dengan  baik.  Karena  hal  ini.  akan  berhubungan  dengan  kesediaan  si 
penilik  perusahaan  terdahulu    untuk  nerubah  bentuk  hukun  perusa- 
haannya.  atau  menanbah  penguasa  perusahaan*- Sedang  kalau  kita  li<- 
hat  kenappuan  lenbaga  keuongan  kita  sokarang.  naka  kebutuhan  no- 
dal  tersebut  tidal:  akan  begitu  saja  dapat  -torponulii,  karena  ke~ 
nanpuan  lenbaga  keuangan  kita  yang  nasih  sangat  terbatas,  dan 
padahal  persyaratan  nodal  juga  nerupakan  persyaratan  yang  hams 
dipertinbangkan,  dal  an  hal  penberian  bantuan  pemodalan. 

Ttjiidensi  seperti  ini  nungkin  nerupakan  salah  satu  sebab 
pengusaha-pengusaha  pribuni.  nen jadi  bei^sif&t  "latah"  (nendirik&n 
perusahaan  yang  sejenis  dengan  yang  sudah  ada  sebelunnya).  Di 
satu  pihak  noreka  nelihat  kenungkinan  nenperoleh  laba  dari  suatu 
bidang  usaha  tertentu  dan  di  lain  pihak  nereka  dihadapkan  kepada 
nasal ah  ketidak-nungkinan  untuk  nenperoleh  laba  tersebut  tanpa 
nendirikan  dan  nenaalankan  perusahaan  baru.  L'eadaan  3enacan  ini 
dalan  tingkat-tingkat  tertentu  akan  dapat  borakibat  persaingan 
yang  sallng  nenatikan,  Padahal  untuk  raendlrikan  perusahaan  becar 
sangat  besar  konungkinannya • 

3«  Sifat  Kelceluargaan 

Masyarakat  Indonesia  a dal ah  nasyarakat  yang  bersifat  goto:.^ 
royong  dan  borsifat  kekeluargaan*  Dalan  segala  bidang  sikap  ke^ 
keluargaan  ini  dianggap  baik  padahal  kenyataanhya  tidak,  Hal  i"-- 

1  i  i       :      -       :  ,  j 

Lembaga  Penelitian  Pendidikan  dan  PeraerarLgkn  Ekonomi  dan  Sosial 
op.  cit . ,  hal.  29. 
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fcor&ermin  juga  dalam  perusahaan-perusahaan  pribumi • .  Kebanyakar. 
dari  mereka  menjalankan  apa  yang  disebut  "patrJ.nor.ial  management" 
(orang  yang  diajak  bekerjasama  untuk  mencapai  sesuatu  tujuan 
tertentu,  adalah  orang  yang  masih  dalara  hubungan  kekeluargaan) « 

L'emarig  dengan  raeneraplcan  sistin  yang  demikian  dapat  diha- 
rapkan  kesetiaan  yang  lebih  besar  dari  kelompok  kerjai  Tetapi 
kesetiaan  tanpa  didukung  oleh  keraampuan  yang  memadai,  bagi  pe« 
rusahaan  tidak  banyak  artinyai  Kesetiaan  dapat  3a  ja  diperoleh 
dengan  oara  lain  misalnya,   dengan  member!  kontra  prestasi  yav 
sepadan  dengan  prestasi  yang  diterima.  Perusahaan  menuntut  pe:v  - 
aturan  yang  secara  tegas. 

Dalam  sistim  manajemen  yang  didasarkan  atas  sistim  kekeluar*- 
gaan,  penilaian  obyektif  tidak  dapat  dijalankan  secara  raurni, 
karena  sedikit  banyak  tslah  dipengaruhi  ole^.  perasaan,  yang  se- 
harusnya  tidak  perlu  menjadi  faktor  yang  hasrus  dipertimbangkah. 
Ban  ini  pernah  diungkapkan  oleh  T.D.  Pardede  yang  murigkin  ber- 
dasar  pengalaraan  ssbelumnya  dan  kiranya  meraang  demikian,  bahwa, 
bilaraana  perusahaannya  c'ijalankan  dengan  sistim  kekeluargaan 
maka  perusahaannya  akan  ambruk. 

k*  Sikap  Lekas  Puas  dan  Frestise 

3ukan  hal  yang  asi:v^-  lagi  bila  dikatakan  p engu o aha-p engu. s aha 
pribumi  lekas  pur  s.  Ket r..nyakan  p e ngus aha-p engus aha  pribumi  berti- 
saha  untuk  cepat  nendapat  untung  yang  besari   dan  soring  melupa- 
kan  faktor  mempertahankan  kelangsungan  hidup  perusahaannya. 
3  ereka  sering  mengorbankan  kepercayaan,  hanya  untuk  memperolefe 
untung  yang  besar  secara  cepat.  Padahal  bagi  pengusaha  raerupa- 
kan  prinsip,  bah'.-ra  selain  menperoleh  untung,   juga  mempertahankah 
kelangsungan  hidup  porusahaan*  Eeadaan  semaoam  ini  jelas  raerupa- 
kan  salah  satu  faktor  penghalang  bagi  perkembangan  pengusaha- 
p engus aha  pribumi* 

Sal  ah  satu  gejjala  yang  sepintas  lalu  tidak  begitu  berpe- 
ngaruh  bagi  perkembangan  pengusaha-pengusaha  pribumi  dapat  di~ 
sebutkan,  penempatan  unsur  prestise  secara  berlebih-lebihan. 
Banyak  dari  pengusaha-pengusaha  pribumi  boranggapan  bahwa  ke- 
adaan  luar,   seperti  gedung  yang  indah,  peralatan  yang  serba 
mutakhir,  raenggambarkan  banafiditas  porusahaan.  Kereka  menon- 
jolkan  hal  ini  sedemikian  rupa  sehingga  lupa,  apakah  semuanya 
ini  telah  didukung  oleh  kemampuan  riil  dari  porusahaan.  ITereka 
mungkin  belum  menyadari  bahwa  letak  yang  strategis  lebih  penting 
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daripada  gedung  ya*  bertingkat.  Pandangan  yang  mletafcfcan 
Portlnbangan-perti.bangan  prestise  sendee  ini  3elas  merupakan 
pandangan  yang  Wi*  Batang  Ice  Bank  untuk  nemohon  kredit  do- 
Ln  aengendaral  BObil  ICereedes,  supaya  dianggap  pengusaha  yang 
bonafide  dan  b«itu  berhadapan  dengan  petugas  pajak  -enjadi  ber- 
sikap  berpura-pura  miskin,  akan  menghambat  jalannya  perusahaan. 
Karens  dalam  hal  ini  bukan  hanya  pihak  bank  atau  petugas  pajak 
yang  "mungkin"  dapat  tertipu,  tot.pl  seoara  past!  tindakan  so- 
naeara  inl  menipu  diri  «rd»  sendiri,  Dengan  perilaku  .epertx 
ini  mereka  tidak  menllal  keraarapuan  yang  sebenarnya  dari  perusa- 

haannya* 

Hal  ini  memang  merupakan  aspek  yang  keoil,  akan  tetapi  biia 
dipikirkan  lebih  dalan,  riaka  pengaruhnya  cukup  besar. 

3enyak  lagi    f aktor-faktor  intern  yang  tidak  kalah  penting- 
nya  sepertl,  pengetahuan  yang  nemadai  dalam  organises!  dan 
nistrasi,  pengetahuan  Bengenai  pemasaran,  huku*  atau  peraturan- 
peraturan  yang  berlaku,  perenoanaan,  yang  Benghalangi  perkembs^g- 
"an  pengusaha-pengusaha  pribumi.  Tetapi  agar  saBpai  kepada  tujuan 
dari  tulisan  ini,  naka  aasalah  tersebut  tidak  dibahas  seoara 
panjang  lebari 


ii.  t^-a^fc  «°  «        Bnntuan  *wtfaa^Samm^ 

SePerti  yang  diuraikan  di  atas,  sebab  perkembangan  pengusaha. 
pengusaha  pribumi  tidak  Seperti  yang  diinginkan,  bersumber  pada 
peninisaha-pengusaha  pribumi  ltu  sendiri  dan  hal -hal  yang  penga-r 
turannya  di  luar  WHUI  oereka.  Merabiarkan  hal  terseout  ber- 
ken>bang  menurut  keadaannya  berarti  membiarkan  perekonemian 
Indonesia  selaraanya  dikuasai  oleh  golongan  tsinoritas  dan  berarti 
iuga  laerabiarkan  jurang  paaisah  yang  seraakin  bosar  di  antara  ke~ 
dua  belah  pihak,  dan  keadaan  semaoan,  itu  jelas  bukan  keadaan 
yan^  diinginkan.  Dengan  demikian  oenghilangkan  kepinoangan. 
keplnoangan  yang  terdapat  dalan  dunia  usaha  di  Indonesia  menjadil 
ouatu  keharusan.  Untuk  tujuan  tersebut  perlu  diberikan  bantuan 
yang  seoara  khusus  kepada  pengusaha-pengusaha  pribuni. 
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1 j  Bantuan  Pendidikan 

Beluoi  terdapatnya  pemisahan  fungsi  antara  pemilik  dan 
ponguasa  perusahaan  yang  diikuti  dengan  perailihan  bentuk  hukun, 
penonjolan  sifat  kekeluargaan,   sikap  lekas  puas  dan  lain  seba- 
bainya  seperti  yang  telah  diUraikan  di  atas  jelas  merupakan  per- 
tanda  bahwa  pengusaha-pengusaha  pribumi  belum  maiapu  socara  pehtih 
menjalankan  "fungsi  pengusaha" .  Dan  untuk  ini  kepada  mereka  oer- 
lu  diberikan  pendidikan* 

Dari  kenyataan  bahvra  belum  terdapatnya  pemisahan  fungsi  se- 
oara  tegas  antara  pemilik  dan  penguasa  di  dalam  perusahaan-peru- 
sahaan  pribumi,  raaka  pengusaha-pengusaha  pribusai  yang  ada  seka- 
rang  dapat  dikatogorikan  dalain  dua  kategori  yang  ekstrins  yaitu^ 
pertama  pemilik  modal  yang  pa  da  dasarnya  menpunyai-  kwalitas 
entrepreneur  dan  kedua  pemilik  modal  yang  pada  dasarnya  tidak 
E&eiEpunyai  kwali tas  entrepreneur, 

Pendidikan  yang  harus  diberikan  kepada  golongan  yang  dise- 
but  terakhir  ini  jelas  berbeda  dengan  pendidikan  yang  harus  di- 
berikan kepada  golongan  yang  pertama.  Perbedaan  dalain  titik  tolak 
raenyebabkan  perbedaan  dalam  waktu,  materi  yang  harus  diberikan 
dan  lain  sebagainya.  Dan  pendidikan  kepada  golongan  pemilik  nodal 
yang  pada  dasarnya  tidak  :  empunyai  kwalitas  entrepreneur  belum 
berarti  akan  berhasil  menjadikan  mereka  menjadi  seorang  pe;x6iasa- 
ha  dalam  arti  yang  sebenarnya. 

Kalau  kita  melihat  potensi  yang  dapat  dikerabangkan  menjadi 
pengusaha  kiranya  kita  tidak  perlu  raerasa  cer.as.  Satiap  tahun 
bahkan  setiap  minggu  lembaga  perguruan  tinggi  kita  menghasilkan 
bibit-bibit  yang  dapat  diharapkan  menjadi  pengusaha.  Peranan 
mereka  belum  terlihat  karena  mereka  tidak  mempunyai  modal  (ke~ 
uangan)   sehingga  mereka  hanya  menjadi  unsur  pelengkap  dari 
pengusaha  (pemili':  modal). 

Sebagai  bahan  perbandingan  ada  baiknya  dilihat  karakteris- 
tik  dari  perusahaan-pertisahaan  Jepangi  Pengusaha-pengusaha  Jepsmg 
sekarang  sudah  raenjalankan  apa  yang  disebut  "professional  manage- 
ment15 . 

Dari  hasil  suatu  survey  yang  dilakukan  oleh  Yoshinamatsu 
Admini,*  diketahui  bahwa  dari  survey  terhadap  1.500  orang  anggota 

pimping-, n  dari  250  perusahaan- perusahaan  besar;  hanya  6%  yang 

T~       "  — ~  

Yoshinamatsu  Admini,  Nihon  No  Keieiso,  Tokyo  Nino  Keizei  Sha, 
1965  dalam  M.Y.  Yoshino,   Japans  Managerial  System,    (M.I.T.  1968), 
hal.  98  sebagaimana  dikutip  oleh  Jusuf  Panglaykim,  Persoalan  Masa  Kini ; 
Perusahaan-perusahaan  Multinasional ,   (Jakarta,  CSIS)  1974,  hal.  131. 
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raericapai  kedudukan  tertinggi  karena  mereka  adalah  penilik-peni- 
lik  dari  perusahaan  itu  sendiri  dan  9h%  iainnya  adalah  nenejcr- 
nenojer  profesionil.  Di  dalan  tahun  1900  kita  akan  nelihat  hahxm 
prosentasenya  masing~masing  berbanding  BOfo  s   20%  dan  dalan  tahun 
1925  perbandingannya  50%  s  50$,  Keadaan  seperti  ini  nonunjukkan 
perkembangan  yang  terus  raaju  ke  arah  ncnojoinon  yang  prof  o3ioni:. . 

Karakteristik  lain  ialah  bahwa  90%  dari  1,500  tenaga  pinpin 
an  yang  disurvey  adalah  sarjana-sar jana0  Dan  mereka  yang  nendu- 
duki  posisi  pinpinan  tersebut  16%  adalah  keluaran  fakultas  huktin 
13%  dari  fakultas  ekononi,   22%  dari  fakultas  ilnu  perusahaan  dan 
perdagangan  dan  23%  dari  fakultas  tekhik  raesim 

Menang  surrey  ini  ditujukan  kepada  perucahaan-perusahaan 
besar,   tetapi  suatu  hal  yang  pasti  bahitfa  di  Jepang  penisahan 
fungsi  antara  penguasa  dan  penilik  sudah  dilakukan  sedenikian 
jauh, 

Dalan  hubungannya  dengan  pengusaha-pengusaha  pribuni  yang 
dikelo:  ipokkan  ke  dalan  kedua  kelonpok  tadi  (yang  tidak  nerapunyai 
kwalitas  entrepreneur)  naka  pendidikan  yang  dirnaksudkan  harus  di 
arahkan  3edenikian  rupa  untuk  nerubah  sikap  dan  pandangan  nereka 
Sehingga  pada  tingkat  per tana  nereka  secara  sadar  dan  rela  ner> 
berikan  perusahaannya  dijalankan  oleh  tenaga- tenaga  yang  profesi 
onil  seporti  halnya  tenaga-ten&ga  keluaran  perguruan  tinggi, 
Denikian  juga  halnya  dengan  pengusaha-pengusaha  yang  teraasuk 
dalan  kelonpok  pertana,  pendidikan  seperti  ini  juga  perlu  dilaku- 
kan, di  sanping  pendidikan  tingkat  kedua  yaitu,  usaha  neraperke;::- 
bangkan  nereka  dengan  nelalui  trainings  atau  segala  sesuatu  yang 
berhubungan  dengan  fungsinya  sebagai  pengusafca. 

Merabantu  pengusaha-pengusaha  pribuni  dalan  dirinya  juga 
berarti  menbantu  senua  kelonpok  kerja  dari  perusahaan-peru saltan 
tersebut.  Dengan  nasuknya  nodal  asing  raenang  kita  mengharapkan 
akan  memperoleh  ketranpilan-ketranpilan.  Tetapi  itu  saja  beluv: 
nencukupi0  Pendidikan  kepada  tenaga- tenaga  kerja  yang  bekerja 
pada  parusahaan-perusahaan  pribuni  juga  perlu*  Agar  hal  ini  neii- 
capai  sasarannya,  pendidikan  yang  dinaksudkan  harus  disesuaikan 
dengan  kondisi  nereka  dan  trend  perkenbangan  perusahaan  tenpat 
nereka  bekerja.  Untuk  ini  kiranya  per* uruan  tinggi  dapat  memberi 
s  unbanganny a  i 
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^ •  Ba-^t.uan  Inf ori:.:a oi 


.Mestgurapulkan  infor-asi  yang  berhubungan  dongan  kepentingan 
pengusaha-pengusaha  pribumi,  dan  nonyalurkannya  kepada  mereka 
juga  merupakan  bantuan  yang  tidak  kecil  artinya.  Ho-beri  inf or- 
nasi  nisalnya,  irengenai  banyaknya  perusahaar.  yang  bergerak  d&Xan 
sesuatu  bidang  us  aha  tertentu,  produksi,  kSadaan  pasar  di  dalam 
dan  di  luar  negeri,  perkenbangan  teknik,  bah^n-bahan,  akan  sangat 
bsrpengamh  bagi  perker.bangan  raereka. 

Banyak  infor-asi  seperti  tersebut  di  atas  yLng  dikuupulkan 
dan  disajikan  oleh  le-baga-lerabaga  tertentu,   tetapi  sifatnya  be- 
lura  seoara  khusus  ditujukan  untuk  n:enolong  pengusaha-pengusaha 
pribuni=   karena  pada  dasarnya  tujuannya  menang  tidak  denikian. 

Dalaan  keadaan  pengusaha-pengusaha  pribuni  seperti  sekarang 
ini,  diperlukan  adanya  peisberian  infomasi  yang  secara  khusus 
kepada  -aroka.  Hal  ini  dapat  dilakukan  secara  langsung  (niaksud- 
nya  secara  lisan),  atau  cacara  tidak  langsung  (tertulis),  dan 
kiranya  yang  disebut  torakhir  inilah  yang  lebih  efoktif  untuk  s 
dilakcanakan. 

Femberian  informasi  yang  dinaksudkan  harus  diatur  sedemikian 
rupa  sohingga  juga  bsrfui^gsi  sebagai  pendidikan  yang  berguna  bagi 
perkembangan  mereka.  Dengan  pemberian  informasi  yang  sifatnya 
mendidik  kiranya  hal-hal  seperti  sikap  latah,   sikap  lekas  puaS; 
kosadaran  akan  fungsi  pengusaha  akan  lebih  oepat  teratasi. 


3#  jg^P.iftgan  dan  ^Qnjg^jpn  :->^n 

Kalau  dipelajari  kembali  posisi  pengusaha-pengusaha  nasional 
pada  unumnya,  khususnya  pengusaha-pengusaha  pribunij   naka  perasa- 
an  cenas  akan  semakin  Irssar.  Dal  an  hubungannya  dengan  perusahaan- 
perusaaaan  multinasional  yang  beroperasi  di  Indonesia  maka  dapat 
dikatakan  pengusaka-pengusaha  nasional  di  mana  pengusaha-pengusaha 
pribuni  temaauk  di  dalaimya,  mempunyai  kedudukan  yang  1  email. 
Kedudukan  raereka  leraah  karena  raereka  tergantung  kepada  kebijaksa- 
naan  yang  dijalankan  oleh  peru sahaan-perusak&an  multinasional 
asing  tersebut.  Kereka  seoara  tidak  sadar  atau  torpaksa  (untuk 
ir.enghindari  persaingan  atau  akibat  kekurangan  nodal  misalnya), 
dibawa  ke  arah  integrasi  dan  paralelisasi  perusahaan  mul tinasional, 
dan  pada  u&iuranya  hanya  akan  meraperkuat  kedudukan  raereka  (perusa- 
naan  multinasional)  dan  nenperbesar  ketergantungan  kita  kepada 
mereka. 
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Di  bidang  perkayuan  nisalnya,  kedudukan  pengusaha  nasions.l 
menjadi  demikian  1'emah^  karena  tidak  ada  pengarahan  sorta  per- 
lindungan  yang  dlberikan  kepada  pengusaha  nas.ional.  Pengusaha 
asing  (Jepang)  dibiarkan  untuk  mengu  sahakan  hutan  kayu  yang  r.e- 
rupakan  langkah  integrasi  ke  bawah  dari  Integra si  k©  bawah  dari 
industri  hasil  kayu  mereka*   sehingga  mercukul  pengusaha  kayu  na- 
sional  karena  pacar  bag!  mereka  sudah  semakin  sempit  dan  keduduk- 
an  mereka  •  di  da lan  pasar  msenjadi  1  ebih  sulit.  Hal  seperti  ini 
sudah  dial ami  oleh  banyak  pengusaha-pengusaha  pribumi  yang  fcejv 
gerak  dalaia  bidang  pertekstiian  dan  minunan  di  raasa  lalu.  • 

Kenang  dalai"  kebi jaksanaan  pemerintah  yang  digariskan  pada 
tanggal  22  Januari  tahun  197^  antara  lain  disebutkanj  nodal  asing 
yang  boroperasi  di  Indonesia  harus  dalam  bentuk  joint  venture, 
kredit  investasi  hanya  diberikan  kepada  golongan  pribumi  dan  pe- 
nentuan  negative  list  bagi  investor  asing.  •  Tetapi  nenjadi  perta- 
nyaan  apakah  dengan  mengarahkan  p  engu  s  aha-p  e:.igu saha  pribumi  untuk 
bor- joint  venture  dengan  pongusaha  asing  tidak  akan  memperbesar, 
ketergantungan  pongusaha  pribumi  itu  sendiri  kepada  pengusaha 
asing  yang  juga  berarti  ketergantungan  kit?.? 

Untuk  menghindari  jangan  sampai  terulang  lagi  kasalahan 
C3psrti  yang  dilakukan  sebelumnya  hendaknya  Iial  ini  dipersiapkan 
secara  lebih  ma tang.  Pei:  berian  kredit  investasi  khucus  kepada 
pengusaha  pribumi;  penentuan  negative  list  bagi  nodal  asing, 
pengikut-sertaan  penguse.ha  pribumi  (modal )  da! am  perusahaan  asing 
belum  merupakan  }jaminan  untuk  memperkuat  dan  memperkembangkan 
P engu 3 aha-p engu saha  pribumi . 

Pengusaha-pengusaha  pribumi  perlu  dibimbing  dan  dlarahkan 
sedemikian  rupa  sehingga  dapat  memperkembangkan  dirinya  sekaligus 
akan  memperkuat  kedudukan  mereka  dan  berarti  memperkuat  kedudukan 
perekonomian  Indonesia.  Mereka  perlu  dibimbing  dan  diarahkan 
sehingga  dapat  menjadi  suatu  kesatuan  yang  saling  menunjang;  juga 
satu  kesatuan  da! am  menghindari  resiko-resiko  yang  dapat  merugikan. 

Sudah  barang  tentu  untuk  ini  perlu  ada  perlinduhgan  seperti 
halnya  negative  list  yang  dilakukan  terhadap  modal  asing. 

Ealau  kita  meneliti  karakteristik  perusahaan-perusahaan 
pribumi  seperti  yang  sudah  diterangkan  sebelumnya,  untuk  banyak 
hal  perlu  mendapat  bimbingan  dan  pengarahan.  Dalai"  hal  ini  antara 
lain  dapat  disebutkan  pember.lan  birabingan  dan  pengarahan  kepada 
pengusaha-pengusaha  pribumi  agar  mereka  dapat  menghasilkan  dan 
mehperkembangkan  produk-produk  yang  merapunyai  oiri  khas  tertentu 
di  mana  ciri  ?:chac  tersebut  yang  menciptakan  permintaan  akan 
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produk  yang  dihasilkan.  Ssbagai  contoh,  industri  hasil  kayu 
dengan  ukiran-ukiran  tertentu,  industri  hasil  rotan  dan  lain 
3obagainya;  Ciri  khas  yang  akan  ditonjolkan  bukan  hanya  ciri 
khas  untuk  produksi  barang  tetapi  juga  untuk  produksi  jasa 
seperti  halnya  oiri  Idias  dalam  pelayanan  dan  lain  sebagainyat 
Dengan  deirdLkian  persaingan  yang  selaraa  ini  uenjadi  isoraok  bagi 
pengusaha-pengusaha  pribumi  sedikit  banyak  dapat  dihindarkan. 

Bantuan  pendidikan,   informs!  bimbingan  dan  pengarahan 
seperti  yang  diuraikan  di  atas  akan  dapat  dilakukan  oleh  suatu 
badan  yang  kedudukannya  di  luar  pengusaha-pengusaha  priburai. 
Untuk  ini  sudah  barang  tentu  dibutuhkan  pengetahuan  yang  lebih 
luas  dan  mendalara,  karena  pada  dirinya  hal  yang  satu  akan  ber- 
kaitan  dongan  hal  lainnya.  Bantuan  ekonon.i  tidak  dapat  dilaku- 
kan seoara  terpisah-pisah  sendiri-sendiri  dengan  bantuan  yang 
bersifat  okonorai.  Deraikian  halnya  dengan  bantuan  tersebut,  se- 
jauh  nana  dan  dalan  bentuk  apa  bantuan  yang  akan  diberikan 
kepada  pengusaha-pengusaha  pribuni  juga  ditentukan  oleh  faktor- 
faktor  lain  seperti  keadaan  pengusaha-pengusaha  nasional  non 
pribiimi  dan  pengusaha  asing# 

Untuk  sonuanya  ini  perlu  dibontuk  suatu  "kotnisi  noderni- 
naci  dunia  usaha  dan  industri",1  yang  secara  khusus  dan  secara 
terus- :enerus  ncngurus  hal  ini.  Konisi  niodornrLsasi  dunia  usaha 
dan  industri  ini  dalan  kedudukannya  akan  ne; -pel ajar i,  }-:engaturj 
nendidik,  nembinbing,  r.engarahkan  dan  memperkenbangkan  khusus- 
nya  pengusaha-pengusaha  pribumi  dan  umunnya  pengusana-pengusan;;. 
nasional  sesuai  dengan  strategi  pembangunan  yang  akan  dijalan- 
kan  oleh  pemerintah; 

Eosisi  tersebut  diharapkan  bukan  hanya  berfungsi  raercperkua 
dan  ire  iperkerabangkan  pengusaha-pengusaha  priburni,   tetapi  juga 
sekaligus  menciptakan  keharmonisan  di  antara  sesama  pengusaha 
nasional  (antara  pengusalia  priburrd  dan  non  pribumi)  dan  kehar- 
ironisan  antara  pengusaha  nasional  dengan  pengusaha  asing. 


Cf.  Daoed  JOESOEF,   "Modal  Sebagai  Faktor  Produksi  dan  Kekuatan, 
CSIS,  Analisa  Masai ah-masal ah  Internasional ,    (Jakarta:  CSIS,  1974), 
Tahun  III  No.  5,  hal.  5. 
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Ilasalah  menbantu  ne  .lporkombangkan  pongusaha-pongusaha  - 
prlbuT*ui  nerupakan  nasal ah  yang  harus  di tanggul angi  cscara  cepat 
clan  sebaik  mungkin.  Earena  raasalah  ini  merupakan  t~asalah  yang 
sangat  oerius  dalant  ruasa  sekarang. 

Politik  dan  kebi jaksahaan  perekonocian  yang  dianut  dan  di- 
jalankan  oleh  pemerintah  pada  raasa  lalu,  lebih  banyak  yang  justru 
nerupa'-an  f aktor- f aktor  penghalang  bagi  keraajuan  dan  perkembangan 
pengu saha-pongusaha  pr ibu::ii*  Seda ng  berhasilnya  usalia  raenperkeu- 
bangkan  pengu  saha-pengu s aha  priburai  sangat  ditentukan  oleh.  faktor- 
f aktor  ini. 

Bagi  pengu  saha-pengu  saha  priburai  bukan  hanya  bantuan  yang 
bersifat  ekonomi  yang  harus  diberikan  tetapi  juga  bantuan  yang 
bersif at  non  ekonomi  seperti  halnya,  pendidikan  pengarahan  dan 
binbingan. 

Kehadiran  nodal  asing  dan  saling  ketorgantungan  antara  negara- 
negara  di  dunia  yang  tidak  dapat  teroiakkan  lagi  menyebabkan  peme- 
oahan  nasalah  ini  tidak  dapat  dilakukan  terpisah  sondiri-sendiri 
tanpa  inengkai tkannya  satu  sama  lain. 

Keberhasilan  memp erk erabangkan  pengusaha-pengusaha  pribumi 
sangat  tergantung  dari  kemampuan  kita  mengurangi  ketergaritungan 
dengan  pihak  a  sing  dan  keraampuan  kita  untuk  eerubali  pola  pemikiran 
pengu seiaa-pengus aha  priburai  serta  keraarapuan  nenciptakan  iklirn  yang 
baik  bagi  perkorahangan  merekai 

Agar  usaha  raeraperkenbangkan  pengusaha-pengusaha  pribuiai  dapat 
raencapai  sasarannya  secara  efisien  dan  efektif  perlu  dibentuk 
"koraisi  nodernisasi  dunia  usaha  dan  industri"  3^ang  secara  khuauo 
dan  terus-menerus  nenanganinya. 


I'ASALAH  SIPRUS  DAH  PROSPER  PEF^LESAIANWYA 

Kirdl  DIPOYUDO 


Demons trasi-domonstrasi  yang  dilancarkan  mahasijswa-raaha- 
siswa  Siprus- Yunani  sejak  tanggal  18  Januaril975  di  Nicosia  dan 
Athena  sebagai  protes  terhadap  keputusan  Inggris  untuk  mengi- 
jinkan  evakuasi  pengungsi-pengungsi  Siprus-Turki  dari  pangkal- 
an  Inggris  Akrotiri  ke  Turki,  raenggaris-bawahi  raasalah  Siprus 
dan  urgensi  penyelesaiannya,   terutana  karena  masalah  itu  dapat 
menyeret  negara-negara  lain  dalam  suatu  konfrontasij  yang  dapat 
oenganoam  perdamaian  di  kawasan  itu. 


1 •  Keadaan  Siprus 

Untuk  roemahami  masalah  Siprus  itu  dan  prospek  penyelesai- 
annya; kita  periu  memperhatikan  keadaan  negeri  itu  sebelura 
kudeta  tanggal  15  Juli  197^  naupun  sesudahnya.  Seporti  diketa- 
hui,  Siprus  adalah  suatu  negara  bi-nasional  di  bagian  Tirour 
Laut  Tengah,  Rakyatnya  terdiri  atas  raayoritas  keturunan  Yunani 
dan  ninoritas  keturunan  Turki.  Menurut  perkiraanf  ketika  Turki 
nerebut  pulau  itu  pada  tahun  1571  penduduknya  berjumlah  160.-000 
orang;  hampir  seluruhnya  orang  Yunani,   tetapi  pada  tahun  itu 
dan  berikutnya  sekitar  30.000  orang  Turki  menetap  di  situ.  Di 
bawah  pemerintahan  Turki  penduduk  Siprus  itu  raula-mula  berku- 
rang  dan  baru  pada  tahun  1821  Relebihi  100.000  orang.  Pada  ta- 
hun 1901  junlahnya  meningkat  menjadi  237. 00C  orang;  pada  tahun 
1937  sekitar  371.000  orang,  pada  tahun  i960  ketika  Siprus  men- 
dapatkan  kemerdekaannya  537.000  orang  dan  pada  waktu  kudeta 
tersobut  sekitar  651.OOO  orang,  3raitu  520.000  orang  keturunan 
Yunani  dan  122.000  orang  keturunan  Turki.  Kereka  itu  torsebar 
di  339  desa  Yunani,   120  desa  Turki,   106  desa  dengan  penduduk 
oanpurani   dan  di  kota-kota  yang  hanpir  senuanya  juga  merapunyai 
penduduk  oampuran.  Pada  tahun  1955,  ketika  gerakan  ZOKA  nulai 
berjuang  untuk  menggabungkan  Siprus  dengan  Yunani  orang-orang 
keturunan  Turki  yang  tinggal  di  bagian  kota  dengan  penduduk 


oampuran  pindah  Ice  bagian-bagian  yang  hanya  mempunyai  ponduduk 
Turki.  Sebagai  akibatnya  kobanyakan  kota  mempunyai  suatu  enklave 
Turki . 

Invasi  pasukan~pasukan  Turki  yang  dilanoarkan  pada  tanggal 
20  Juli  197**  membawa  perubahart-perubahan  besar*  Siprus  dipotong 
nenjadi  dua.  Bagian  Utarai  sekitar  ko%  wilayah  negara,  diduduki 
tentara  Turki.  Dari  185i000  penduduknya  Siprus- Yunani  kini  ting- 
gal  lfc.000  orang.  Lain-lainnya  mengungsi  ke  Siprus  Selatan,  yali 
fnasih  dikuasai  pasukan-pasukan  Siprus-Yunani.  SebaliZcnya  kecuali 
25.000  orang  seluruh  penduduk  Siprus-Turki  bagian  Selatan  me- 
ngungsi ke  bagian  Utara*  Selain  itu  13.000  orang  Siprus-Yunani 
mengungsi  ke  pangkalan  Inggris^  Dhekelia  dan  10.000  orang  Siprus- 
Turki  ke  Akrotiri.2 


a. 


2.  Ma sal ah  Siprus 


Pada  intinya  aasalah  Siprus  adalah  sengketa  antara  kedua 
masyarakat  nasional  yang  bersaraa-sama  hidup  di  negeri  itu.  ISLno- 
ritas  Turki  raenentang  dominasi  rnayoritas  Yunani  dan  u.saha-usaha- 
nya  untuk  raewujudkan  enosis  atau  penggabungan  Siprus  dengan 
Yunani;  yang  raenganoara  hak-hak  nasional  mereka.  Mereka  memper- 
juangkan  takwin  atau  penyatuan  ganda,  yaitu  penyatuan  sebagian 
dengan  Turki  dan  sebagian  dengan  Yunani.  Sengketa  itu  mencapai 
puncaknya  pada  tahun  1955  ketika  kaum  nasionalis  Siprus-Yunani 
menggunakan  kekerasan  untuk  nendapatkan  kemerdekaan  dari  Inggris, 
yang  berkuasa  di  negeri  itu  sejak  1873,  dan  tnenyatukannya  dengan 
Yunani i  01 eh  sebah  masyarakat  keturunan  Turki  meaberikan  perla- 
wanani  maka  pecahlah  perang  saudara  yang  banyak  rainta  korban  dan 
baru  herakhir  pada  tahun  1959,  ketika  atas  persetujuan  antara 
Inggris^  Turki  dan  Yunani;  Siprus  raendapatkan  kemerdekaan  dan 
menjadi  republik  dengan  Uskup  Agung  Macarios  sebagai  Presiden 
yang  portama.3 


1   — — — ! — — —  ■  

Cf.  Radovan  Pavic,   "The  Turkish  occupation  of  Cyprus  and  the 

Sc/^S  °f  thS  division  °f  the  island",  Review  of  International  Affairs 

25  (1974;,  5  Oktoher  1974,  hal .  7.   

..  . 2  . 

Cf.   "Cyprus s  the  second  coming",  Newsweek.   16  Desember  1974,  hal. 


25-26. 

3 


Cf.   "Cyprus",  The  Europe  Year  Book  1974  (London  1973),  hal.  620. 


Menurut  konstitusi  ropublik  baru  itu  kekuasaan  tertinggi 
adalah  pada  parlenon^  yang  dipilih  senua  warga  negara  dowasa 
dan  terdiri  atas  35  orang  Siprus-Yunani  dan  15  orang  Siprus- 
Turki;  Selain  itu  nasing-nasing  masyarakat  nempunyai  suatu 
Conmunal  Chamber,  seraacan  parlenen,  yang  mengatur  soai-soal 
agama*  pendidikan  dan  kebudayaan.  Eekuasaan  eksekutif  adalah  . 
di  tangan  seorang  Siprus-Yunani  sebagai  President  yang  didan- 
pingi  seorang  Wakil  Presiden  keturunan  Turki,  dan  di bantu  suatu 
Det/an  IContariJ  terdiri  atas  7  orang  Siprus-Yunani  dan  3  orang 
Siprus-Turki.  Aparatur  penerintah  akan  terdiri  70%  dari  orang- 
orang  Siprus-Yunani  dan  3 0^  orang- orang  Siprus-Turki.  Demikian- 
pun  angkatan  kepolisian.  Angkatan  Darat  akan  meliputi  2.000 
orang;  yaitu  S0%  keturunan  Yunani  dan  k0%  keturunan  Turki.1 
Ketentuan-ketentuan  itu  dinaksud  untuk  nenbagi  kekuasaan  dan 
kedudukan  dalan  penerintalian  secara  proporsionil  antara  kedua 
nasyarakat  nasionai  itu,  akan  tetapi  tidak  dilaksanakan  dengai>. 
baik.  Kaura  nasionalis  Siprus-Yunani  tetap  nonpar juangkan  enosis 
dan  tidak  nenberikan  bagian  kekuasaan  sewajamya  kepada  nasya- 
rakat Siprus-Turki, 2 

Pada  tahun  I963  ketogangan  antara  kedua  nasyarakat  itu 
neningkat  lagi  nenjadi  pertenpuran-pertenpuran  sengit.  Sebagai 
proves  kelinabelas  anggota  parlenen  keturunan  Turki  nenboikot 
sidang-sidang.  Selain  itu  pemerintah  Turki  nengancan:.  akan  n.eng- 
adakan  intervensi  niliter  dan  secara  denikian  berhacil  nengga- 
galkan  usaha  enosis.  Juga  PE3  turun  tangan  dan  pada  bulan  April 
196^  nenerapatkan  suatu  pasukan  keamanan  dan  seorang  penengah  di 
Siprus  untuk  nendanaikar.  kedua  pihak,  akan  tetapi  nengalami  ko- 
gagalan.     Gerakan  Enosis  tetap  aktif,   sedangkan  nasyarakat  Siprus- 
Turki  sekuat  tenaga  nencntangnya.  Sekali  lagi  pada  tahun  IS 67 
ancanan  Turki  akan  nenyerbu  Siprus  untuk  menbela  foak-hak  nasya- 
rakat Siprus-Turki  berhasil  nenggagalkan  usaha  yang  dilattoarkan 
E0K&  dengan  bantuan  penorintah  Yunani  untuk  nemijudkan  enosis. 
Scnuanya  itu  akhirhya  meyakinkan  Presiden  Macarios]  yang  sejauh 
itu  juga  cenderung  pada  enosis,  bahwa  penyatuan  dengan  Yunani 
itu  tidak  dapat  dilaksanakan  dan'bahwa  untuk  nenbina  perdanaian 
dan  kerjasana  antara  kodua  nasyarakat  di  pulau  itu  kenerdekaan, 

kedaulatan  dan  keutuhan  wilayah  Siprus  harus  dipertahankani  Akan 

^  — —  _____  

Cf.  W.B.  Fisher,   "Cyprus",  The  Middle  East  and  North  Africa 
1975-1974  (London  1973),  hal.  229::230~ 
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Cf.  "The  ancient  roots  of  today's  hitter  conflict",  Time 
29  Juli  1974,  hal.  12-13. 
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Cf .  W.B.  Fisher,   "Cyprus", 'The  Middle  East  and  North  Africa 
1973-1974  (London  1973),  hal.  217~  ' 


tetapi  sobagai  akibat  perubahan  pandangan  dan  sikap  itu,  gerak- 
an  cnosis  nulai  raonusuhinya  dan  berkali-kali  borusaha  untuk  r:e- 
nyingkirkannya.  * 


3«  Kudeta  tanggal  15  Juli  1^7^ 

Pada  tanggal  15  Juli  197k  gerakan  onasic  nelancarkan  suatu 
aksi  lagi  dan  kali  ini  berhasil  raenggulingkan  Preside  Macarios 
dan  nenggantinya  dengan  IJikos  Sanpson,  s^alah  seorang  pemimpin 
EOEA.  Boborapa  ninggu  sebeluanya  Macarios  nengotahui  bahwa  nuauh- 
nusuhnya  sedang  menyiapkan  suatu  kudeta.  Dinas  intelnya  berhasil 
nonyita  dokumen-dokunen  yang  nenuat  rencana  aksi  yang  akan  dilan- 
oarkan  Pengawal  Hasional  Siprus  piinpinan  perwlra-perwlra  Yunani  * 
yang  diperbantukan.  Dia  langsung  menuduh  reji-  nilitor  Yunani 
sebagai  dalangnya  dan  nenuntut  agar  porwira-porwira  itu  ditarik 
kembali.  Oleh  sebab  Athena  tidak  oenberikan  jat/aban,  dia  tahu 
bahwa  gerakan  enosis  akan  segera  bertindak  terhadapnya  dan  neng- 
ambil  langkah-langkah  untuk  nenghadapinya.  Akan  tetapi  pasukan- 
pasukan  fceamanan  yang  cojera  ditenpatkannya  di  sekitar  is tana  ke~ 
presidenan  tidak  berhasil  nenangkis  serangan-sorangan  yang  tiga 
hari  kenudian  dilancarkan  kaun  peraberontak. 2 

Itaun  kali  inipun  gerakan  enosis  tidak  berhasil  nencapai 
sasaran  per Juangannya  sepenuhnya.  Penerintah  Turki  aelihat  peng- 
gulingan  Presiden  Kacarios  itu  sebagai  percebaan  untuk  nenyatukan 
Siprus  dengan  Yunani,  yang  nengancan  kemerdekaan  Siprus  raaupun 
hak-hak  riasyarakat  Siprus-Turki,  yang  mpndapat  janinan  dalan  Der- 
setujuan  yang  dicapai  antara  Inggris,  Turki  dan  Yunani  pada  tahun 
1959  di  London.  Setolah  usaha-usaha  politik  dan  diploma tiknya 
tidak  nemberikan  hasii  yang  diharapkannya,  pada  tanggal  20  Juli 
Turki  mendaratkan  pasukan-pasukan  di  Siprus  untuk  menyelamatkan 
^emerdokaan  dan  kedaulatan  negara  itu  dan  raengaraarikan  hak-hak 
masyarakat  Siprus-Turki.  Pasukan-pasukan  SiPrus-Yu*a*d  metnberikan 
perlatmnan  yang  giglh,   tetapi  tidak  berhasil  nenggagalkan  invasi 
itu.  Secara  berangsur-angsur  pasukan-pasukan  Turki  berhasil  men- 
dudukq  Siprus  Utara,  yang  neliputi  sekitar  wilayah  negarr..3 

v.b.  l^Xl?^  **  ^  hal.  9; 
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trm,hif«"«,,The  batt^e  fDr  Cyprus",  Newsweek.   29  Juli  1974,   6-13-  »Bi* 
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Dengan  cepat  kr± sis  di  Siprus  itu  berkembang  aenjadi  suatu 
fcrisis  internasional.  Kudeta  raeraberikan '  pelua:ig  kepada  Turki 
untuk  nolancarkan  suatu  invasi,  dan  pa da  gilirannya  invasi  ini 
Demanding  suatu  reaksi  sengit  dari-  Yunani  yang  mellhat  usaha 
enosis-nya  raengalami  kegagalani  Rejia  railiter  Yunani  menganoaza 
akan  Rtenyataka.n. parang  jtka  Turki  tidak  segera  nenarik  pasukan- 
pasukannya,  dan  meraerintahkan  suatu  mobilisasi.  Dengan  deraikian 
konflik  di  Siprus  itu  berkerabang  menjadi  krisis  antara  Turki  dan 
Yunani;  yang  mengancan  solidaritas  sorta  kedudukan  strategis 
aliansi  rjiliter  negara-negara  3arat.  Perang  Turki- Yunani,  jika 
jadi  peoah,  raerabahayakan  sisi  Selatan  pertahanan  HATO  dan  membe- 
rikan  peluang  kepada  Uni  Soviet  untuk  campur  tangan  dan  neraper- 
kuat  kedudukannya  di  bagian  Tiraur  Laut  Tengali.  Seporti  diketahui, 
Siprus  adalah  pusat  dinac  intel  Soviet  di  Timur  Tengah  yang  pen- 
ting.  Sehubungan  dongan  itu  Uni  Soviet  berkepentingan  negara  itu 
mempunyai  suatu  pemorintali  yang  paling  tidak  mongikuti  politik 
non-blok;  Itulah  kiranya  yang  rnendesaknya  untuk  menawarkan  bantu- 
an  kepada  Turki  untuk  raengembalikan  penerintar  I  acarios  dan 
nenempatkan  beberapa  divisi  lintas  udara  dalan  keadaan  slap  slaga. 
Akan  tetapi  kemungkinan  intervensi  militer  Soviet  itu  tidak  men- 
jadi kenyataaai  antara  lain  karena  PBB  bergorak  dengan  cepat.1 

Mongingat  gawatnya  situasi,  Araerika  Serikat  dan  solcutu- 
sekutunya  melakukan  tekanan  berat  atas  Turki  dan  Yunani  untuk 
naiian  diri;  dan  nendesak  Dewan  Keananan  agar  segera  bertindak. 
Antara  lain  karena  desakan-desakan  itu,  Dewan  Keananan  segera 
bersidang  dan  mengeluarkan  suatu  resolusi  yang  snenyerukan  genoat- 
an  senjata,  penarikan  pasukan-pasukan  asing  dan  suatu  konperensi 
internasional  antara  Inggris;  Turki  dan  Yunani;  ketiga  negara 
yang  pada  tahun  i960  menjanin  keoerdekaan  Siprus,  untuk  nencari 
jalan  guna •  meniulllikan  penerintahan  icons  titusionil  dan  secara  de~ 
mikian  inenyclesaikan  masalah  Siprus.2 

Berkat  turun  tangan  PB3  itu  pada  tanggal  22  Juli  dicapai 
goncatan  senjata  di  Siprus,  biarpun  nasih  terjadi  pelanggaran- 
pelanggaran,  dan  pada  tanggal  25  Juli  disulai  konperensi  antara 
ketiga  negara  tersobut;  yang  pada  tanggal  30  Juli  nenghasilkan 
suatu  persetujuan  yang  lebih  lanjut  mengatur  goncatan  senjata 
dan  pemisahan  pasukan-pasukan  sebagai  langkah  nenuju  penyelesai- 
an  damai;  dan  menetapkan  petnbukaan  kembali  konperensi  pada 

—  _ 

Cf.   "The  battle  for  Cyprus",  Newsweek,  29  Juli  1974,  hal .  8  dan  15. 

2 

Cf .  Laporan  Reuter  yang  dikutip  Indonesian  Observer.  25  Juli  1974. 


-.0- 


tanggal  8  Agustus  untuk  nencari  suatu  penyelesaian  konstitu- 
sionil.       Tahap  kedua  jadi  dimulai  pada tanggal  C  Agustus, 
tetapi  gagal  raencapai  sasarannya.  Perundingan-perundingan 
raeneraui  jalan  buntu  dan  Turki  aeneruskan  operasi  niliternya 
sanpai  nenguasai  sokitar  h0%  xvilayah  S.iprus.   Yunani  tidak 
beran'i  r.onghadapinya  dalam  suatu  konfrontasi  uillteri  tetapi 
menyalahkaft  NATO  tidak  moncegah  Turki  dan  raengundyrkan  diri 
dari  aliansi  itu.  Lagi  pula  nenyatakan  tidak  puas  dengan  si- 
kap  Anorika  Serikat.  Move  itu  mengo.barkan  dei-onstrasi-deoons- 
trasi  anti  Atterika  Serikat  baik  di  Athena  raaupun  di  IJicosia, 
di  nana  Duta  Besar  Davies  tertembak  raati.2 

Sekali  lagi  Dewan  Keananan  turun  tangan  dan  nenyertikan 
gencatan  senjata^  perabukaan  kembali  konperensi  perdanaian  di 
Jenewa  dan  raenyesalkan  tindakan  n:iliter  sepihak.3  G-encatan 
senjata  dilaksanakan,  tetapi  Yunani  menolak  iiieSiulai  perundingan- 
perundingan  sebeluni  Turki  nenarik  pa  sukan-pasukannya  pada  gar  is 
9  Agustus  197 t-H  sedangkan  Turki  nenolak  persyaratan  itu;  Usui 
yang  diajukan  Uni  Soviet  sebagai  jalan  tengah  untuk  mengadakan 
suatu  konperensi  international  yang  lebih  luas  diterina  Yunani, 
tetapi  dxtolak  Turki.  Damikianpun  usaha-usahe.  P3B  salanjutnya,  ' 
termasuk  suatu  perdebatan  di  sidang  Majelis  Umnm    yang  diraulai 
tanggal  23  Agustus  157^,  tidak  memberikan  liasil  yang  diharap- 
kani  Kedua  pihak  tetap  berpegangan  pada  pondapatnya  masing- 
ma sing. 


KqnfJrorai  belun  aun^-ir; 

Sebagai  penyelesaian  masalah  Siprus,  raasyarakat  keturunan 
Turki  dan  pemerintah  Turki  nengusulkan  perubalian  bentuk  negara 
dari  negara  kesatuan  nenjadi  negara    federal,   terdiri  atas 
.negara  bagian  Siprus-Turki  di  sebelah  Utara  can  negara  bagian  . 
Siprus- Yunani  di  bagian  Selatan,  rnasing-masing  dengan  wilayah 
dan  pemerintahnya  sendiri.  Usui  itu  diajukan  sebagai  janinan 
yang  paling  baik  bagi  hak-hak  nasional  raasyarakat  keturunan 

1  - 

Cf.  Laporan  AFP  dalam  The  Indonesia • Times .   1  Agustus  1974. 
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Turki  yang  3ebelunnya  kurang  dihornati*  Dal  an  rangka  itu  mere:':?, 
raenper juangkan  agar  orang-orang  keturunan  Turki  yang  nasih  ting- 
gal  di  sektor  Yunani  dibori  kesenpatan  untuk  pindah  ke  sektor 
Turki*       Seperti  kita  lihat  di  atas,  untuk  sebagian  U3aha  raereka 
itu  telah  berhasil,  Atas  desakan  nereka,  akhirnya  Inggris  inengi- 
jinkan  sekitar  11,000  ©rang  pengungsi  keturunan  Turki,  yang  di- 
tanpung  di  pangkalan  di  Akrotiri,  pergi  ke  Turki  dan  dari  Turki 
nereka  dapat  pergi  ke  Siprus  O'tara. 

Akan  tetapi  nasyarakat  Siprus- Yunani  nenolak  renoana  fede- 
rasi  teritorial  Turki  itu,  I!Iereka  nenginginkan  ketnbali  pada  ke- 
adaan  sobelun  kudeta  dan  invasi  Turki  dengan  jaminan- janinan 
yang  lobih  baik  bagi  hak-liak  nasyarakat  keturunan  Turki.  Secara 
konkrit  nereka  nenper juangkan  kelangsungan  kenerdekaan,  kedaulat- 
an  dan  keutuhan  wilayah  Siprus  di  bawah  Presiden  Macarios.  Dala  i 
rangka  itu  nereka  r.:enuntut  agar  para  pengungsi  kenbali  ke  tenpat 
kediar.ian  ma  sing-nosing,  Dengan  tegas  nereka  nenolak  setiap  penye- 
lesaian  yang  nengandung  penbagian  wilayah  nenjadi  dua  dan  perpin- 
dahan  penduduk  yang  dipaksakan.  Dengan  perkataan  lain;  nereka 
tidak  bersedia  nenerina  fait  acconpli  hasil  aksi  niliter  Turki 
sekarang  ini.  Paling  banyak  nereka  dapat  nenerina  penbentukan 
suatu  f  ederasi  adnini stratif  atau  suatu  ponyelesaian  kantonal; 
yang  juga  pernah  diusulkan  Turki,  Konurut  renoana  itu  wilayak 
negara  dapat  dibagi  dalan  boberapa  kanton  Turki  atau  Yunani  se- 
suai  dengan  konposisi  penduduk  daerah  nasing-nasing.  Blanton-kan-^ 
ton  itu  akan  diberi  otononi,   tetapi  di  bawah  suatu  penerintahan 
federal  di  mana^kekuasaan  dibagi  secara  proporsionil  antara  kedua 
nasyarakat  itu;c 

I'/aktu  ini  bolun  nanpak  tanda-tanda  bahwa  nasalah  Siprus  akan 
segera  disolesaikan  secara  yang  nenuaskan  bagi  senua  pihak  yang 
bersangkutan.  Kasyarakat  Siprus- Yunani  dan  nasyarakat  Siprus-Turki 
belun  beroedia  saling  menberikan  konsesi-konsesi  dan  nengadakan 
suatu  konproni*  Orang-orang  keturunan  Yunani  bahkan  nenolak  usul 
o rang- o rang  keturunan  Turki  untuk  nenbuka  kenbali  konperensi 
perdanaian  di  Jenewa.  Mereka  hanya  bersedia  nerundingkan  suatu 
penyelesaian  politik  sesudah  pasukan-pasukan  Turki  nengosongi 
wilayah  yang  diduduki  nereka  sesudah  tanggal  9  Agustus  \97k, 

-  ■  __. 

Cf.   "Uncertainty  continues  in  Cyprus'  political  crisis",  laporan 
AFP  yang  dimuat  dalam  Indonesian  Observer,  17  Desember  1974. 
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Cf.  Pernyataan  Presiden  Macarios  sekembalinya  di  Siprus,  yang 
dimuat  Antara,  8  Desember  1974 5  lihat  juga  "Man  with  an  olive  tree", 
Time,   16  Desember  1974. 
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Akan  tetapi  Turki  nenolak  persyaratan  itu;   tidak  hanya  karona'.: 
nierasa  bahv/a  keduduka'nnya  adalah  kuat  dan  nakin  lazr.a  bahkar. 
nakin  kuat,  nolainkan . juga  karona  yakin  bahwa  oopat  atau  lairhat 
akan  dioapai  suatu  penyolesaian  berdasarkan  kenyataan-konyataan. 1 


5*  -p-r-°-g-~Q^  Penyel gsaian.^l^!: 

IJanun  'terdapafc  beberapa  hal  yang  dapat  nenunjukkan  a  rah  pe- 
nyolesaian raa  sal  ah  Siprus i  Pertama,  berkuasanya  kenbali  Presidon 
ICaoarios  yang  dikehal  sebagai  seorang  noderat  dan  realis.  Keduaj 
berkat  kehadiran  35.000  orang  pasukan  yang  nonguasai  Siprus 
Utara;  kedudukan  Turki  adalah  kuat  dan  nakin  lam  -akin  kuat;  . 
Proses  penbangunan  Siprus  Utara  nenjadi  suatu  negeri  Turki  bar^ 
jalan  terus.  Ketiga,  wilayafa  Siprus  tolah  pecah  nonjadi  dua  ba- 
gian  tar-pi sah  dan  Pada.  waktu  yang  sama  tolah  torjadi  suatu  per- 
pindahan  dan  pertukaran  penduduk.  Keenpat,  kebanyakan  pengungsi.  . 
Siprus- Yunani;  biarpun  lebih  suka  kenbali  ke  tempat  kediaraan  - 
merekaj   tolah  ,mulai  nenyesuaikan  diri'  dengaii  konyataan  dan  raem- 
bangun  suatu  kehidUpan  baru  di  tenpat  pengungsian  aerekai  Kelina, 
eva*uasi  11.000  orang  pengungsi  Siprus-Turki  dari  pangkalan 
Inggris  Akrotiri  nenperkuat  kodudukan  Turki.  Akhirnya  P3B  dan 
banyak  negara  terus-teenerus  nenekan  pihak-pihak  sengketa  agar 
sogora  berunding  dan  nenyelesaikan  sengketa  merekai  Sebagai  se« 
orang  realis,  Presiden  Kacarios  meraperhatikah . semuaiiya  itu  dan 
lanbat  laun  akan  senerlnanya  sebagai  dasar  penyelesaian. 

Sengan  demikian  dapat  diperkirakan,  bahv/a  federasi  terito- 
rial  yang  diusulkan  dan  diper juangkan  Turki  dan  raasyarakat  Siprus 
Turki  akan  menjadi  konyataan.  Balam  rangka  penyelosaian  nasal ah 
Siprus  bentuk  negara  akan  dirubah  dari  negara  kesatuan  nenjadi   .  , 
negara  federal,   terdiri  atas  negara  bagian  Yunani  dan  negara 
bagian  Turki.  Masing-nasing  akan  neoiliki  penerintafaannya  sen- 
diri,   tetapi  di  bawah  suatu  kekuasaan  federal  yang  akan  dibagi 
secara  proper sionil  antara  kedua  nasyarakat  itu.  Dalan  rangka 
ponyelesaian  federal  itu  orang-orang  keturunan  Turki  yang  masih  . 
tinggal  di  sektor  Gelatan  akan  diberi  kesenpatan  untuk  pindah  ke 
Siprus  Utara.  De'mikianpun  orang-orang  keturunan  Yunani  yang  nasih 
tinggal  di  bagian  Utara  akan  bebas  pindah  ke  negara  bagian  Yunani 
di  sebelah  Sola tan. 

1  ~  —  :  — .  

Cf.   "Cyprus;  the  second  coming",  Newsweek,   16  Desember  1974, 
hal.  2.6. 


^7 

Soal  yang  kiranya  akan  dirundingkan  leblh  lan jut  ialah 
soal  luasnya  wilayah  negara-negara  bagian  itu  a  tan  soal  per- 
batasr.n^   dan  soal  kompensasi  bagi  tnilik  yang  ditinggalkan 
para  pongungsi.   Kirti  nasx'arakat  Siprus-Turki  tnenguasai  sekitar 

wilayah  negeri  di  sebelah  Utara  "Garis  Attila'S  yang  aen- 
bujur  dari  Fanagusta  ke  Lefka.  Konurut  nasyarakat  keturunan 
Yunani  bagian  itu  terlalu  besar  dan  harus  disssuaikan  dengan 
proporsi  penduduk.  Ilasyarakat  Siprus-Turki  kiranya  tidak  akan 
berkeberatan  oengembalikan  sebagian  wilayah  itu,  sehingga  se- 
bagian  pengungsi  keturunan  Yunani  dapat  kembali  ke  tenpat  ke- 
diaman  merekai 

Sobagai  kesimpulan  kiranya  dapat  dikatakan,  bahwa  keoung- 
kinan  besar  dalan  waktu  dekat  ini  konperenci  perdanaian  di 
Jenewa  akan  dibuka  kembali  dan  nenghasilkan  suatu  persotujuan. 
Siprus  akan  tetap  bertahan  sebagai  negara  nerdoka,  tetapi  ben- 
tuknya  akan  berubah  dari  negara  kesatuan  menjadi  negara  federal 
yang  terdiri  atas  negara  bagian  Turki  dan  negara  bagian  Yunani. 
Biarpun  kurang  disenangi   -asyarakat  Siprus- Yunani;  penyelesaian 
itu  tidak  hanya  sesuai  clengan  kenyataan-kenyataan  baru  sesudah 
invasi  Turki,  melainkan  juga  nenjamin  identitas  dan  hak-hak 
nasyarakat  rcasing-masing  di  satu  pihak  dan  kcrjasama  antara 
aereka  di  lain  pihak.  Paling  tidak  bentuk  penyelesaian  itu 
raengandung  harapan  baik. 


KA3ALAK  ERITREA 

•w*-     -  -  —   i    ii  ■       —    j  i 

Kirdi  DIPOYUDG 


Pertempuran-tDerteirjpuran  sennit  yang  berkobar  cejak  tanggal 
31  Januari  1975  antara  pasukan-pasukan  Pemerintah  Ethiopia  dan 
pojuang-pejuang  Front  Penbebasan  Eritrea  (ELF)  dan  Front  Pei.:bo- 
basan  Rakyat  (PL?),  yang  banyak  ointa  korban  dan  menimbulkan 
kerusakan-kerusakan  besar,  nonarik  perhatian  dunia  atas  raasalah 
Sritrea  dan  perlunya  sogera  raenyelesaikannya  secara  danai.  Untu' 
nenahani  masalah  yang  menghangat  itu  dan  raengetahui  arah  perkem- 
bangannya]  kita  perlu  nenperhatikan  latar  belakang  sejarah  dan 
asal  nuXa  serta  perkenbangannya  solain  perimbangan  kekuatan 
pihak-pihak  sengketa  dan  ketorlibatan  nogara-negara  lain^ 


1  •  ±&3>.a>?  belakan^  sojarr.h  ,. 

Seperti  diketahui,  Eritrea  adalah  ouatu  negeri  Afrika  di 
pantai  Laut  Kerah  yang  sejak  tahun  1962  resninya  tasnpunyai  sta- 
tus propinsi  Ethiopia  tetapi  kenyataannya  sejak  tahun  itu  jug© 
berjuang  untuk  inembobaskan  dirinya  dari  kekuasaan  Ethiopia.  De- 
ngan  penduduk  sekitar  1. 500. 000  orang  dan  v/ilayah  seluas  117.600 
kn2{  ha:-pir  sebesar  pulau  Jaira,  Eritrea  terrr.asuk  negeri  keoil 
dan  niskin.  Sejarah  barunya  rnulai  dengan  pendudukan  Itali  tahun 
IO90  dan  dapat  dibagi  dalan  empat  peri ode.1 


goloni_,2tali  (10?0~1?M) 

Period©  per  tana  mulai  ketika  orang- orang  -.X;tali  yang  ingin 
necjpunyai  koloni  mendudukinyai  Berdasarkan  suatu  persetujuan 
antara  Itali  dan  Kaisar  Ethiopia  Kenelik  II  tahun  1339,  yang 


1  •••  • 

Mengenai  sejarah  Eritrea  lihat  Stephen  H.  Longrigg",  A  Short 

History  of  Eritrea  (London  1945)5  "Eritrea",  Encyclopaedia  Americana, 
X  (New  York  1 971  ),  hal.  479~479b. 
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nengesahkan  pendudukan  ituj  pada  tanggal  1  Januari  1390  negeri 
itu  secara  rosni  nenjadi  sebuah  koloni  Itali  yang  dibori  nana 
Eritreaj  dari  kata  Latin  :n&re  arythraeum,  artinya  laut  me rah. 
Eak  Itali  itu  dikulcuhfcan  lagi  dalan  suatu  persetujuan  baru 
antara  Ethiopia  dan  Itali  yang  ditandatangani  di  Addis  Abebc-. 
pada  tahun  I896  dan  raengakhiri  peperangan  yang  pecah  antara  ke~ 
dua  negara  itu  akibat  perbedaan  tafsir  persetujuan  tersobut. 
Itali  menguasai  nogori  itu  sampai  tahun  I9M  dan  s  el  ana  itu 
berus&ha  oengeobangkannya ,  antara  lain  dengan  nembangun  prasa- 
rana,  teraasuk  jalan- jalan,   jalan-jalan  kereta  api^  polabuhan 
dan- lain  3ebagainya^  dan  mendatangkan  kolonis-kolonis  Itali 
yang  pada  suatu  traktu  nenoapai  junlah  Q0.000  orang. 

Pendudukan  Inggr i s  ( 1 9b  1,-,  1 9,52 ) 

Pada  bulan  Oktober  1935  paaukan-pasukan  Itali  menyerbu 
Ethiopia  dan  pada  tanggal  5  Mei  1936  berhasil  uenduduki  Addis 
Abeba  setelah  menatahkan  perlawanan  gigih  yang  diberikan  orang- 
orang.  Ethiopia  di  bawah  pimpinan  Kaisar  Haile  Selassie.  Akan 
tetapi  usaha  Itali  untuk  menperluas  iraperiuonya  itu  berakhir 
pada  bulan  April  19^1  ketika  pasukan-pasukan  Inggris  nerebut 
Asmara,  ibukota  Eritrea^  dan  secara  berangsur-angsur  juga  so-, 
luruh  Ethiopia .  Dengan  itu  Eritrea  nenasuki  periode  yang  kedua 
yang  berlangsung  sanpai  tahun  1952.  Selaraa  perang  panbebasan 
itu  Inggris  menberikan  janji  kepada  rakyat  Eritrea  bahwa  nereka 
akan  dibebaskan  dari  kekuasaan  Itali  •  Sesuai  dengan  itu  pada 
tanggal  10  Pebruari  19**7  dipaksa  melepaskan  hakiiya  atas  Eritrea, 
yang  hari  depannya  diserahkan  kepada  Inggris^  Perancis,  Amerika 
Serikat-  dan  Uni  Soviet.  Akan  tetapi  nereka  gagal  nenoapai  suatu 
persetujuan  dan  persoalan  diserahkan  kepada  PBB,  yang  nengirin- 
kan  suatu  konisi  ke  tenpat  dan  pada  tanggal  2  Desenber  1950 
nenutuskan  bahwa  Eritrea  hondaknya  digabungkaii  dengan  Ethiopia 
dalan  suatu  federasi  di  bawah  kedaulatan  Kaisar  Ethiopia.  Se~ 
lana-itu  Eritrea  diperintah  Inggris  sebagai  suatu  negeri  per- 
oral i  an  P33. 

Eejderasi  Eritrea-Ethiopia  ( 1 9 52- 1962 ) 

Karena  nenerlukan  banyak  persiapan,  federasi  itu  baru 
dapat  dibentuk  pada  tanggal  15  September  195^.  Berdasarkan 
konstitusinya,   sebagai  nogara  bagian  Eritrea  nenpunyai  parlenen 
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dan  pemerintahnya  sondiri  yang  nenguasai  urusan-urusan  dalan 
negori,  sedangkan  hubunga,«  dan  perdagangan  luar  ne^eri,  nata 
uang  dan  pertahanan  menj&di  tahggung    jawab  penorintah  federal 
di  Addis  Abebat  Bengan  ponbentukan  fcdorasi  itu  muXaiiah 
period©  ketiga  yang  berlangsung  selana  10  tahun;  Dalan  period© 
itu  r&kyat  Eritrea  nasih  dapat  nenpertahankan  identitas  nasio- 
nalnya  yang  dibentuk  selam  pendudukan  I  tali  dan  Inggris,  dan 
sanpai  batas-batas  tertentu  juga  nelaksanakan  hak-haknya  seba- 
gai  suatu  bangsa. 

Propinsi  Ethiopia  1I962  -  ) 

Periode  ketiga  itu  borakhir  pada  tanggal  15  Nop ember  1262 
ketika  parlenen  fedoral  nongesahkan  keputusan  parlen.en  Eritrea 
untuk  nonghapus  federasi  itu  dan  menjadikan  Eritrea  suatu  ba~ 
gian  integral  Ethiopia  sebagai  salah  satu  propinsinya.  Dengan 
denikian  borakhirlah  otononinya  dan  identitas  nasionalnya  ter- 
ancan.  M&ka  nulailah  periode  keenpat  yang  sekaligus  nerupakan 
periode  sengketa.  Anoksasi  itu  dilakukan  atac  kenauan  Kaisar 
Haile  Selassie  yang  nerr.erintah  sebagai  seorang  diktator  dengan 
kckuacaan  tak  terbatas,   tanpa  persetujuan  rakyat  Eritrea.  Seoara 
formil  tindakan  itu  dilakukan  berdasarkan  suatu  keputusan  par- 
lenen Eritrea,   tetapi  keputusan  itu  dianbil  di  bawah  paksaan. 1 


2 •  J--asalah  Eritrea  dan  perkenban.?annya 

Sebagai.  akibat  aneksasi  yang  nenurut  Ti:  ..es  adalah  "pera::'« 
pasan  secara  bodoh  hak~hak  otcnoni  bangsa  Eritrea  yang  dibori- 
kan  oleh  PBB  pada  tahun  1952", 2    timbullah  sengketa  antara 
Penerintah  Ethiopia  dan  rakyat  Eritrea,  yang  nakin  lama  nakin 
songit  dan  nencapai  puncaknya  dalan.  pertenpuran-portenpuran 
besar  yang  nulai  berkobar  pada  tanggal  31  Januari  1975  dan 
nungkin  akan  nonentukan  hari  depan  Eritrea • 


Mengenai  pemerintahan  otoriter  Kaisar  Haile  Selassie  lihat 
"Ethiopia",  Encyclopaedia  Americana.  X  (New  York  1971),  hal .  546. 
2 

Dikutip  Angkatan  Bersen.jata.  7  Pebruari  1975. 
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Inti  dan  aaal,  nula,  Jiapal.ah 

Itulah  inti  dan  asal  nula  ma sal ah  Eritrea*  Dsngan  demikian 
ma sal ah  Eritrea  dapat  dibatasi  sebagai  sengketa  antara  Penerin- 
tah  Ethiopia  dan  rakyat  Eritrea;  yang  timbul  Zsarena  rakyat 
Eritrea  tidak  dapat  menerina  aneksasi  negeri  nereka  raenjadi  pro- 
pinsi  Ethiopia  dan  berjuang  untuk  mendapatkan  kenbali  hak-hak 
nasional  nereka  yang  diakui  PBB  pa  da  tahun  1950,  sedangkan 
Penerintah  Ethiopia  tidak  hanya  tidak  menghiraukan  hak-hak  itu 
tetapi  juga  menggunakan  kekerasan  untuk  menuiqpas  gerakan  yang 
dilanoarkan  mereka  untuk  nendapatkannya  kembali. 

Sikap  r_ejin  lama  Ethiopia 

Sejak  permulaan  Peneriiitah  Ethiopia  menentang  gerakan 
Eritrea  itu  dan  berusaha  nenurapasnya,  akan  tetapi  oporasi- 
operasi  nil iter  yang  dilanoarkannya  tidak  berhasil  mencapai  sa- 
sarannya]  biarpun  banyak  nenelan  biaya  dan  oerupakan  boban  berat 
bagi  keuangan  negara.   Kaua  nasionalis  Eritrea  telah  bertekad  bu- 
lat  untuk  mendapatkan  kembali  hak-hak  nasional  mereka  dan  sehu- 
bungan  dengan  itu  menyusun  s'uatu  kekuatan  yang  makin  lama  makin 
besar,  Pada  tahun  I963  mereka  menbentuk  Front  Pembebasan  Eritrea 
(ELF),  yang  dari  markasnya  di  Damaskus  selain  menoari  dukungan 
dan  bantuan  asing  juga  memimpin  perang  gerilya  yang  segera  di- 
mulai  di  wilayah  Eritrea."     Biarpun  dalam  bontrokan-bentrokan 
dengan  pasukan-pasukan  Fonerintah  Ethiopia  jatuh .banyak- korban; 
gerakan  Eritrea  terus  meningkat,   tidak  hanya  karena  dukungan 
ra2cyat  tstapi  juga  berkat  bantuan  nil iter  dan  keuangan  beberapa 
negara  Afrika  dan  Arab.  ?ada  biilan  Agustus  gerakan  itu  juga 

mendapat  dukungan  ke-23  orang  Eritrea  yang  duduk  di  parlenen 
Ethiopiai  Sebagai  protes  terhadap  politik  Pemerintah  untuk  me- 
nyelesaikan  masalah  Eritrea  dengan  kekerasan^  akhirnya  nereka 
bersama-sama  ke  luar  dari  parlemen  dan  nenolak  segala  bujukan 
untuk  rneninjau  kembali  keputusan  nereka  itu.2 


Cf.  Africa  South  of  the  Sahara  1972  (London  1972),  hal.  301. 

2 

Cf.  An tar a,  22  Agustus  19745  Jean  de  la  Guerivieri,  "Eritrean 
threat  of  secession",  The  New  Standard,   28  September  1974. 
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3ik_aT3  raj  in  baru 

Cesudah  pergantian  pemerintah  akibat  kudeta  tanggal  12 
September  197^  raula-mula  terjadi  suatu  perubahani  L'ongan  ke- 
yakinan  bahwa  toasalah  Eritrea  tidak  dapat  diselesaikan  dengar. 
kekerasan,  Jendral  Aiaan    Andon  yang  sejak  kudeta  itu  nenegang 
jabatan  Ketua  Dei-ran  Mil iter  dan  Eepala  Peraerintan  Senentara 
ner:per juangkan  suatu  pei^alesaian  politik  dan  dalan  rangka  itu 
nenawarkan  perundingan-perundingan  yang  dltanggapi  secara  posi- 
tif  cdeh  ELF.1    Akan  totapi  sebelun  renoana  itu  dapat  dilaksa- 
nakan,  2:elorapok  radikal  dalam  tubuh  Dev/an  Kiliter;  yang  menen- 
tangnyaj  berhasil  nenyingkirkan  Jendral  Andoni  Mereka  segera 
mengiriiakan  8,000  orang  pasukan  ke  Eritrea  untuk  menbantu 
Bivisi  ke-XI  menunpas  gerakan  Eritrea.      Sebagai  tanggapanj 
ELF  juga  *aenganbll  si  leap  yang  lebih  keras  dan  laeningkatkan 
aksi-aksi  mereka.  Hal  itu  inudah  dilakukannya;  antara  lain  ber- 
kat  bantuan  senjata  seharga  $  2  juta  yang  baru  diteriraanya  dari 
Pemerintah  Libya. y 

Seoara  denikian  konfrontasi  bersenjata  raeningkati  Akan  te« 
tapi  kali  inipun  pasukan-pasukan  Pomerintah  tidak  berhasil  eg- 
nu:::pas  gerakan  Eritrea.  Itulah  rupanya  alasan  yang  telah  mondo- 
rong  Penerintah  untuk  sanpai  dua  kali  raongiri: kan  suatu  delegasi 
ke  Asnarapada  per^ulaah  Januari  tahun  ini  untuk  berunding  dengan 
perainpin-pemispin  Eritrea*  biarpun  hal  itu  sungkiri  juga  dinaksud 
sebagai  suatu  il tiriatur:.  Akan  tetapi  usaha  itupun  gagali  Pemerin- 
tah  Ethiopia  tidak  bersedia  menerina  persyaratan  EL.?  untuk  raeng- 
hontikan  tembak-raenerabakj  yaitu  perundingan-perundingan  dengan 
ELF  sebagai  wakil  rakyat  Eritrea,  penarikan  pasukan-pasukan 
Peiaerintah  dari  jalan- jalanj  penbebasan  tahanan-tahanan  politik 
dan  kebebasan  pers.       3srtepatan  dengan  itu  kekuatan  gerakan 
menjadi  lebih  kuat  lagi  berkat  bergabungnya  kembali  Front  Pembe- 
basar.  Rakyat,  yang  pada  tahun  1970  riemisahkan  diri  dari  ELF*1  dan 
bantuan  senjata  baru  dari  Libya  3eharga  $  5  juta,  teraasuk 
sen jata-senjata  anti  tank  dan  anti  pesawat  udara  yang  modern 


Cf.  Laporan  AFP  yang  dimuat  Antara,  25  September  1974. 

Cf .  Laporan  AFP  yang  dikutip  Suara  Karya,  3  Desember  1974. 

Cf.  Berita  Reuter  yang  dimuat  Merdeka,  29  Nopember  1974- 

Cf.  Laporan  AP  yang  dikutip  The  Indonesia  Times,  7  Januari  1 975 • 


seperti  peluru  kendali  buatan  Soviet.1     Pada  tanggal  28 

Januari  Penorintah  Ethiopia  nengumunkan  akan  segorc.  nolancar- 
:an  serangan-3erangan  besar-bosaran  untuk  ir_cnunpas  gerakan 
Eritrea. 


■QC9,UsA^r--^ora^:ai:l  ^rAAr.e.c- 

Akan  tetapi  pe j.uang~pe juang  Eritrea  nendahului  nelancar- 
kan  suatu  ofensif  besarrbesaran.  Mereka  nengepung  kota  Asmara 
dan  pada  tanggal  31  Januari  secara  sorentak  ir.enghantan  posisi- 
posisi  tentara  Ethiopia;   ternasuk  narkas  besar  Divisi  ke-XX. 
Rupanya  ofensiif  itu _  adalali  pelaksanaan  rencana  yang  diumunkan 
ELF  pada  tanggal  2?  Desenber  197^  untuk  nenghentikan  perang 
.  gorilya  dan  tnetnulai  perang  total.  Kaka  berkobarlah  pertenpuran- 
pertenpuran  songit  selama  berhari-hari,  yang  uemaksa  beribu- 
ribu  penduduk  nengurigsi  ke  luar  kota,   ternasuk  orang-orang 
asing. 

Pasukan-pasukan  Penerintah  Dengalami  banyak  kesulitan 
dan  ninia  bantuan,  akan  tetapi  bala  bantuan  yang  segera  diki-  ■ 
rinkan  dari  Addis  Abeba  tidak  banyak  nenolong  nereka.  Hanya 
sobagian  kecil  berhasil  nonerobos  pe juang-pe juang  Eritrea  yang 
mengepung  Asmara  dan  mei-iotong  suplai  pangan  dan  bahan  bakar, 
.aedangkan  sebagian  besar  dijebak  dan  dihancurkan  atau  terpaksa 
berhenti  di  tengah  jalan  karena  beberapa  jenbatan  diledakkan 
nusuh.  Sebagai  aklbatnya  persediaan  anunisi  dan  bahan  bakar 
untuk  tank-tank  dan  kendaraan  lain-lain  senakin  ne:i5.pis,  se- 
hittgga  keadaan  rienjadi  kritis.  Juga  pesawat-pesawat  tenpur.AU 
Ethiopia  yang  dikerahkan  tidak  dapat  beroperasi  dengan  leluasa 
karena  pejuang-pe juang  Eritrea  meniliki  senjata  anti  pesawat 
yang  modern  dan  telah  berhasil  merontokkan  sejuolah  pesawat 
teirpur.  Lag!  pula  persediaan  bahan  bakar  bagi  pesawat-pesawat 
itu  juga  terbatas.^ 

Kemungkinan  besar  akan  segera  terjadi  pertenpuran-perteo- 
puran  yang  nenentukan  kalau  sebelunnya  tidak  tercapai  suatu. 
gencatan  senjata.  Sekitar  15-000  -  20,000  orang  pasukan  Pene- 
.rintah  Ethiopia  dengan  persediaan  anunisi  dan  bahan  bakar  yang 

1  1    ~~   ~~      '  ■ —  —  1  

Mengenai  bantuan  Libya  lihat  berita  Reuter  yang  dimuat  Angkatan 

Bersennata,  7  Pebruari  1975  J  tentang  rujuk  ELF  dan  PLF  lihat  Indonesian 
Observer,   17  Januari  1975.  ""  

2  'i'iH^* 

Cf.  The  Indonesia  Times.   3  dan  4  Pebruari  1975. 

Cf.  Laporan  AP  yang  dikutip  Kompas ,   12  Pebruari  1975. 
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senakin  nenipis  berhadapan  dengan  sekitar  17. 000  orang  pejuang 
ELE  dan  PLE  yang  di bantu  oleh  ribuan  orang  bcrsenjata  lainnya 
dan  menguasai  jalan-jalan  nasuk  Asmara.  Itulah  rupanya  alasar. 
yang  tolah  nendorong  rejin .nil iter  Ethiopia  untuk  r.  engusulkan 
suatu  gencatan  senjafca,  terlopas  dari  soman  yang  disampaikan 
Presides  Nimeify  dari  Sudan  kepada  kedua  pihak  untuk  nenghen- 
tikan  teinbak-nowepbak  dan  segera  nulai  perundingan~perundingan 
perdanaian. 


3»  Ket  e.rl  i  bat  an  asing 

ITegara-negara  Afrika  irengikuti  porkenbangan  di  Eritrea 
itu  dengan  oenao,   tetapi  ununnya  tidak  bernaksud  oanpur  tangan 
karena  nelihat  nasal ah  Eritrea  sebagai  urusaii  intern  Ethiopia. 
Sepsrti  diketahui,   salah  satu  azas  pokok  yang  diterima  OAU  bagi 
hubungaa  antara  negara-nogara  di  Afrika  ialak  homat  terhadap 
kenerdekaan,  kedaulatan  dan  keutulian  x^ilayah  nsgara  nasing- 
nasing.     Sehubungan  dengan  itu  nasalah  Eritrea  belum  pernah 
dibicarakan  dalan  sidang-sidang  OAU  naupun  P:Sj  akan  tetapi 
eskalasi  konflik  yang  banyak  ninta  korban  sekarang  ini  nungkin 
akan  nerubah  sikap  itu,   terutana  karena  nasal  ah  Eritrea  adalah 
suatu  kasus  tersendiri. 

>nyataannya  sejunlah  negara  Afrika  dan  Arab  telah  meng- 
anbil  sikap  yang  berlainan,  antara  lain  Somalia,  Sudan,  Me sir, 
Libya;  Suriah,  Iraki  Kuvrait,  Persatuan  Emirat  Arab;  Saudi 
Arabia  dan  Yanan  Selata:..  Mereka  nelihat  gerakan  Eritrea  itu 
bukan  sebagai  suatu  pei  berontakan  atau  suatu  gerakan  separatic., 
tetapi  sebagai  suatu  gerakan  nasional  yang  berjuang  uhtuk  men« 
dapatkan  kenbali  hak-hak  nasional  rakyat  Eritrea;  yang  telah  ' 
diranpas  oleh  rej'in  otoriter  Kaisar  Haile  Selassie.  Oleh  sebab 
itu  nereka  nenberikan  bantuan  baik  noril  naupun  nil it or  dan 
kouangan,  biarpun  notivasi  keagaeaan  juga  nenegang  peranan. 
Mereka  nelihat  rakyat  Eritrea  juga  sebagai  suatu  ninoritas  Mu- 
slin yang  ditindas  oleh  nayoritas  Kristen  yang  berkuasa  di 
Ethiopia.2 


Cf.  Ruth  First,   "Political  and  social  problems  of  development" 
Africa  South  of  the  Sahara  1972,  hal.  18-23,  khususnya  hal.  22. 

Mengenai.  bantuan  negara-negara  Arab  lihat  laporan  AP  yang  antara 
lain  dikutip  Kompas ,   10  Pebruari  1975. 
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Waktu  ini  Peiuerintah  Ethiopia  so  dang  berusaha  no  ndapa  tkan 
suplai  nil  iter  baru,   terutana  anunisi,   dari  Anerika  Sorikati 
to  tap!  permintaah  itu  nenonpatkan  Anerika  Serikat  dalam  suatu 
dilen-a  yang  sulit.  Menenuhi  pernintaan  itu  akan  berarti  oeo» 
bantu  Penerintah  Ethiopia  menumpas  gerakan  Eritrea,  yang  sePerti 
kita  lihat  di  atas  dilihat  banyak  negara  Arab  sebagai  suatu  ge- 
rakan penbebasan  nasionali  Sebaliknya  nenolaknya  akan  berarti 
memberikan  peluang  kepada  Uni  Soviet  untuk  nendapatkan  teppat 
berpijak  di  Ethiopia  yang  sejauh  ini  nenganbil  sikap  pro  Sarat 
biarpun  resninya  terinasuk  negara  non-blok.  Biarpun  belum  dapat 
dipastikan  bahwa  Uni  Soviet  akan  memenuhi  pernintaan  Ethiopia* 
Sebagai  jalan  ke  luar  Anerika  Serikat  dapat  nenggunakan  taktik 
mengulur  waktu  sambil  melihat  perkembangan  solanjutiiya  dan  nei> 
peringatkan  Uni  Soviet  bahwa  campur  tangan  di  Ethiopia  dapat 
merabahayakan  detente  dan  nenyeret  kedua  negara  super  itu  ke 
dalam  suatu  konf  roiitasi. 

Sementara  itu  Sudan  telah  nelakukan  canpur  tangan  lebih 
lan jut  dengan  berseru  kepada  kedua  pihak  sengketa  untuk  meng- 
hentikan  t enbak-menainbak  dan  mengadakan  perundingan-porundingan 
perdamaian*'    Kemungkinan  us  aha  itu  akan  mendapat  dukungan  negara- 
negara  lain,   seh'ingga  Pemerintah  Ethiopia  akan  mendapat  tekanan 
yang  semakin  berat  untuk  meningeal kan  jalan  kekerasan  dan  me-  . 
nerapuh  jalan  perundingan.  Selain  itu  juga  tidak  mustahil  raasa- 
lah  Eritrea  akhirnya  diajukan  ke  forum  PBB  atau  OAU. 


Bvaluasl 


Waktu  ini  keadaannya  belum  jelas;  terutana  karena  berita- 
berita  kurang  lengkap  dan  simpang  siur,  akan  tetapi  dari  uraian 
di  atas  dan  analisa  berita-berita,  itu  kita  kiranya  dapat  mena- 
rik  beberapa  kesimpulan  sementara  sebagai  berifcut* 

G-erakan  Eritraa  dinilai  secara  berbeda-bedai  Pemerintah 

Ethiopia  melihatnya  sebagai  suatu  pemberontakan  dan  gerakan 

coparatic  yang  mengancam  keutuhan  wilayah  negara  dan  oleh  sebab 

itu  harus  ditunpas  dengan  kekerasan,  Tetapi  rakyat  Eritrea  me- 

nilai  gerakan  itu  sebagai  suatu  gerakan  penbebasan  nasional, 

^  — —  ______  

Cf.  Antara,  10  Pebruari  1975. 

2 

Cf .  Berita  AP  yang  dikutip  Kompas,   10  Pebruari  1975. 
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sebagai  suatu  perjuangan  untuk  nendapatkan  kenbali  hak-hak 
noreka  sebagai  bangsa.  Sejunlah  negara  copendapat  dengan 
pejuang-pejuang  Eritrea  dan  nemberikan  bantuan  noril,  mil it or 
dan  keuangan  kepada  noreka.  Pada  hornat  kani,  mereka  dibenar- 
kan  fakta-fakta.  Gerakan  Eritrea  dilancarkan  sebagai  perlawan- 
an  terhadap  aneksasi  Eritrea  nenjadi  propinsi  Ethiopia,  yang 
tidak  hanya  nelanggar  hak-hak  nasional  rakyatnya,  tetapi  juga 
nenyalahi  resolusi  PBB  tanggal  2  Desenber  1950  yang  nengakui 
hak-hak  otononinya,  dan  sebagai  usaha  untuk  nendapatkan  ken- 
bali  hak-hak  itu. 

Penerintah  Ethiopia  rupanya  tidak  akan  dapat  nenyolesai- 
kan  nasalah  Eritrea  dengan  jalan  kekerasan  karena  tidak  neni- 
liki  konanpuan  militer  naupun  ekononi  seporlunya.  Persediaan 
perangnya  hanpir  habis  dan  harapan  untuk  nendapatkan  suplai 
baru  sangat  tipis.  3aik  Anorika  Serikat  naupun  Uni  Soviet 
rupanya  tidak  bersedia  untuk  nenenuhi  pernintaan  Ethiopia  akan 
senjata  baru  dan  amunisi  dan  seoara  demikian  nonancing  pernu- 
suhan  negara-negara  Arab  yang  nendukung  gerakan  Eritrea.  Seba- 
liknya  pejuang-Pe juang  Eritrea  r akin  la  .a  nakin  kuat  berkat 
nengalirnya  bantuan  negara-negara  tersebut  dan  neluasnya  du~ 
kungan  rakyat.  Jika  tidak  segera  torcapai  suatu  goncatan  sen- 
jata, pasukan-pasukan  Penerintah  di  Eritrea  akan  nenderita 
kekalahan  yang  nenentukan,   sedangkan  Penerintah  tidak  dapat 
berbuat  banyak  karena  kurangnya  persediaan  dan  sukarnya 
pengangkutan. 

Dapat  diperkirakan  bahua  dalan  waktu  dekat  akan  tercapai 
suatu  goncatan  senjata  yang  akan  disusul  perundingan-perundin- 
an  perdanaian  antara  Penerintah  Ethiopia  dan  peninpin-penin^ 
gerakan  Eritrea  di  bawah  pengawasan  PBB  atau  OAU.  Penerintah 
Sudan  telah  nendesak  pihak-pihak  untuk  nenghentikan  tenbak- 
nenenbak  dan  berunding.  Selain  itu  Penerintah  Ethiopia  sendiri 
nenyadari  bahwa  tiada  pilihan  lain.  Hanpir  separuh  angkatan 
perangnya  terkurung  di  Asnara  dan  hanpir  kehabisaa  anunisi  dan 
bahan  bakari   sedangkan  pengirinan  porbekalan-perbekalan  hanpir 
tidak  nungkin.  Kenyataannya  Penerintah  Ethiopia  telah  nengirin- 
kan  utusan  kepada  peminpin-poninpin  gerakan  Eritrea  untuk 
^engusahakan  gencatan  senjata,   tetapi  nereka  hanya  bersedia 
nenghentikan  tenbak-nonombak  kalau  sesudah  itu  segera  dilang- 
sungkan  perundlngan-perundingan  perdanaian.  Kenungkinan  hal 
itu  dilakukan  di  Khartoum  sosuai  dengan  usul  Prosidon  Minoiry. 
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Dal an  perundingan-perundingan  itu  akan  torjadi  perdehatan- 
perdebatan  sengit.  ELF  dan  PLF  sudah  tidak  puas  dengan  otonor.i 
tetapi  nonur.tut  kemerdekaan  penuh  bagi  Eritrea.  Sejarah  persatu- 
an  dengan  Ethiopia,  nula-nula  sebagai  negara  bagian  kenudian  se- 
bagai  propinsi,  ponuh  dongan  pengalaman-pengalanan  pahit,  Iden- 
titas  rakyat  Eritrea  sebagai  bangsa  dan  hak-hak  nasionalnya  ter~ 
nyata  kurang  nehdapat  janinan.  Sejauh  iai  Pemerintah  Ethiopia 
dengan 'tegaa  nonontang  tuntutan  kemerdekaan  itu,   tetapi  oepat 
atau  lambat  harus  tnenerina  kenyataan,   dan  memenuhi  tuntutan  itu. 
Mungkin  sebagai  jalan  tengah  dan  untuk  nengurangi  pahitnya  keka- 
lahan  dapat  dicapai  sepakat  kata  ilntuk  .--ngadakan  suatu  referen- 
dun  di  Eritrea  nengenai  hari  depahnyai  Referendum  itu,   jika  ter~ 
jadi,   akan  menghasilkan  kemerdekaan  tetapi  juga  dapat  menyelanat 
kan  nuka  penguasa-ponguasa  Ethiopia  sekarang  ini.  Eesalahan  dapa 
dilenparkan  pada  rejim  lana  yang  menganeksir  Eritrea  tanpa  per- 
setujuan  rakyatnya. 

Kemerdekaan  Eritrea  akan  berarti  suatu  kerugian  besar  bagi 
Ethiopia,   tidak  hanya  karena  Ethiopia  akan  kehilangan  sebuah 
propinsi  tetapi  juga  -jalan  ke  luar  ke  laut,   sehingga  sekali  lagi 
nenjadi  suatu  negeri  terkurung  daratan.  Lagi  pula  hal  itu  dapat 
nenjadi ; suatu  preseden  yang  berbahaya  dalara  arti  bahwa  gerakan- 
gerakan  lain" coperti  Front  Somalia  Barat  (WSF)  akan  menirigkatkan 
aksi-aksinya  dan  mengancan  keutuhan  wilayah  negara.   01  eh  ..sebafc 
itu  dapat  dimengerti,  bahwa  Pemerintah  Ethiopia  selarna  ini.  meng- 
anbil  sikap  keras  terhadap  tuntutan  kenerdekaan  Eritrea  dan  tidak 
akan  nenenuhinya  kecuali  bila  sudah  tak  ada  jalan  lain  kecuali 
neneruskan  suatu  peporangan  yang  tidak  hanya  tidak  akan  dapat  'di- 
aenangkannya  tetapi  juga  akan  nenghabiskan  tenaga  dan  dana-daha 
yang  sebaiknya  digunakan  untuk  pembangunan  negara. 


